PERAN PEKERJA SOSIAL DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA(PSTW) YOGYAKARTA UNIT BUDI LUHUR DALAMMENINGKATKAN KESEJAHTERAAN

LANJUT USIA by Swastika Della Prabandewi, Della
i 
 
PERAN PEKERJA SOSIAL DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA 







Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 










Manusia yang berakal adalah  manusia yang suka menerima nasehat dan minta 
maaf  serta  memberi maaf.   
( Umar bin Khatab ) 
 
 
Terkadang hidup tak berjalan sesuai dengan harapan, layaknya bayi yang selalu 
ingin bisa berjalan tetapi harus melewati masa tertatih-tatih dan terjatuh yang 
padaakhirnya dia mampu untuk berjalan. Teruslah berusaha dan tetap berpikir 
positif 
























Atas karunia Allah Subhanahuwata’alla, 
Saya Persembahkan karya ini untuk: 
1. Kedua orang tua, atas segenap curahan kasih sayangnya serta doa yang tidak 
pernah lupa mereka sisipkan, terimakasih atas segala pengorbanan yang telah 
diberikan. 
2. Almamater ku Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang 
telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang begitu besar. 















PERAN PEKERJA SOSIAL DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA 
(PSTW) YOGYAKARTA UNIT BUDI LUHUR DALAM 











Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) bagaimana pelaksanaan 
kegiatan yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta unit Budi 
Luhur, 2) bagaimana peran pekerja sosial yang ada di PSTW Yogyakarta unit 
Budi Luhur dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia, 3) faktor pendukung 
dan penghambat pekerja sosial dalam menjalankan perannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Informan 
penelitian ini dilakukan dengan purpose sampling terdiri dari pekerja sosial dan 
orang lanjut usia yang berada di PSTW. Setting penelitian ini adalah Panti Sosial 
Tresna werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis interaktif 
dengan tiga komponen pokok dalam model analisis ini adalah reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan trianggulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) pelaksanaan kegiatan yang ada 
di PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur meliputi pelayanan pemberian makanan 
bergizi, pelayanan fisik, pelayanan psikis, pelayanan kesehatan, pelayanan rohani 
dan pendampingan ketrampilan dan kesenian. 2) peran pekerja sosial yang ada di 
PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur adalah mengembangkan ketrampilan 
(pendidik), mendampingi lansia saat lansia mengalami masalah (advocacy), 
memberikan fasilitas kesehatan, rohani dan ketrampilan (mediator atau fasilitator), 
memberikan bimbingan sosial (enabler) dan melakukan pendataan dan 
berkunjung ke lokasi lansia tersebut (outreach), 3) faktor pendukung peran 
pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur yaitu adanya kolaborasi 
dengan mahasiswa praktik yang ada di panti, team work pekerja sosial yang saling 
mendukung, mempunyai jejajring dengan lembaga-lembaga lain. Faktor 
penghambat peran pekerja sosial yaitu karakter lansia yang berbeda-beda dan 
keinginan lansia yang berbeda-beda. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang tidak luput dari 
permasalahan kependudukan, dimana jumlah penduduk Indonesia menempati 
urutan ke 4 dalam jumlah penduduk terbanyak di dunia. Sebagai salah satu negara 
berkembang, Indonesia sedang melaksanakan pembangunan yang mendukung 
kesejahteraan rakyat Indonesia.  
  Kesejahteraan sosial merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan 
hidup yang layak bagi masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri dan 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat dilakukan pemerintah, 
pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial yang meliputi 
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan perlindungan sosial 
(UU No 11 Tahun 2009 pasal 1 dan 2). Pembangunan kesejahteraan sosial ini 
menjadi bagian tak terpisahkan dari pembangunan nasional dimana pembangunan 
kesejahteraan sosial berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup bangsa 
Indonesia. 
Di Indonesia sebagai salah satu  negara berkembang, membatasi lanjut 
usia sebagai penduduk yang berusia 60 tahun ke atas. Sesuai dengan Undang-
Undang Kesejahteraan lansia 1998 pasal 1 ayat 2 yang berbunyi “ Lanjut usia 
dalah  seseorang yang telah  mencapai usia 60 tahun ke atas.’ Dan BKKBN juga 
memberi batasan lanjut usia adalah penduduk laki-laki dan wanita yang berusia 60 
tahun ke atas.  
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Dengan pesatnya pertumbuhan penduduk membawa Indonesia tergolong 
dalam era penduduk berstruktur tua. Hal ini telah diperkuat oleh Menteri 
Kependudukan/kepala BKKBN (1999) dalam Siti Partini (2011: 7) yang 
menyatakan bahwa : 
Indonesia telah memasuki era penduduk berstruktur tua (aging 
population), bahkan sejak tahun 1995 untuk beberapa provinsi di 
Indonesia proporsi lanjut usianya bahkan telah jauh berada diatas patokan 
penduduk berstruktur tua yakni 7%, antara lain daerah istimewa 
Yogyakarta (12,5%), Jawa Timur (9,46%), Bali (8,93%), Jawa Tengah 
(8,9%) dan Sumatra Barat (7,98%). 
   Selanjutnya (Siti Partini, 2011: 7) melalui Budihardja, (2008) dalam seminar 
tentang usia lanjut menyatakan bahwa : 
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RP JMN) 
Depkes diharapkan Umur Harapan Hidup (UHH) meningkat dari 66,2 
tahun pada tahun 2004 menjadi 70,6 tahun pada tahun 2009. Dengan 
meningkatnya UHH maka populasi penduduk usia lanjut juga akan 
mengalami peningkatan bermakna. Dan Umur harapan hidup di  Daerah 
Istimewa Yogyakarta, menurut  Arka Dini, Kepala BKKBN Provinsi DIY, 
bahwa dari hasil sensus penduduk 2010, terjadi peningkatan pertumbuhan 
lansia 1,02%. Sensus sebelumnya mencatat pertumbuhan lansia sebesar 
0,7%. Sensus 2010 mencatat jumlah Lansia di DIY 12% dari jumlah 
penduduk. Banyak usia lansia di atas 70 tahun dan masih potensial untuk 
berfikir. Mereka memiliki usia harapan hidup panjang karena gaya hidup, 
pemenuhan gizi dan tingkat kesehatan yang meningkat.  Jumlah penduduk 
di DIY menurut sensus 2010 tercatat 3,45 juta, peningkatan pertumbuhan  
Lansia terjadi secara merata di DIY,namun paling banyak berada di DIY  
(http://jogja.tribunnews.com/2011/07/12). 
 
  Manusia melalui proses dalam perjalanan menua akan diikuti dengan 
adanya degenerasi (kemunduran) dalam kemampuan fisik, psikis, sosial dan 
ekonominya. Kemudian pada saatnya para lanjut usia tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sendiri secara sempurna. Dalam masa degrenasi tersebut 
tidak memungkinkan para lanjut usia untuk bekerja kembali atau disebut juga 
memasuki masa pensiun yang berakibat pada menurunnya pendapatan yang 
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kemudian terkait dengan pemenuhan kebuutuhan kehidupan sehari-hari. 
Penghasilan usia lanjut pada umumnya berasal dari pensiunan, tabungan, bantuan 
dari anak atau anggota keluarga lainnya. Bagi usia lanjut yang penghasilannya 
mencukupi tidak masalah tetapi bagi yang tidak memiliki penghasilan yang tidak 
mencukupi akan menghadapi masalah.  
  Selain masalah dalam kemunduran ekonomi para lanjut usia juga 
mengalami masa kemunduran kemampuan fisik atau masalah kesehatan. Masa tua 
ditandai oleh penurunan fungsi fisik dan rentan terhadap berbagai penyakit. 
Masalah kesehatan pada umumnya merupakan masalah yang paling dirasakan 
oleh usia lanjut. Yang diharapkan bagi para usia lanjut aadalah bagaimana agar 
masa tua dijalani dengan kondisi sehat, bukan dijalani dengan sakit-sakitan.  
  Selanjutnya ada juga masalah  psikologis, dimana masalah yang dihadapi 
pada umumnya meliputi kesepian, terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, 
perasaan tidak berguna, kurang percaya  diri, ketergantungan, keterlantaran 
terutama bagi usia lanjut yang miskin, post power syndrome dan sebagainya. 
Berbagai persoalan tersebut bersumber dari menurunnya fungsi-fungsi fisik dan 
psikis sebagai akibat proses penuaan. Aspek psikologis merupakan faktor penting 
dalam kehidupan usia lanjut, bahkan sering lebih menonjol dari pada aspek 
lainnya dalam kehidupan. 
  Pembicaraan tentang fenomena lansia atau penuaan penduduk dan 
masalah-masalah lansia sangat penting dalam  konteks pembangunan nasional 
saat ini maupun masa mendatang, sayangnya fenomena itu belum mendapat 
perhatian serius dari pemerintah. Hal ini tidak berarti pemerintah belum  
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melakukan apa-apa. Pemerintah, sebenarnya sudah sangat menyadari arti penting 
kesejahteraan penduduk lanjut usia, hanya saja mungkin karena pertimbangan 
prioritas, kajian –kajian apalagi perencanaan pembangunan penduduk lansia 
masih tergolong langka. 
  Secara normatif harus diakui bahwa pemerintah telah menunjukan 
keseriusan dalam mengenai fenomena penuaan penduduk. Pada tahun 1998 
pemerintah telah melahirkan UU Nomor 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan 
penduduk lanjut usia. Di dalam UU nomor 39 tahun 1998 tentang hak asasi 
manusia, pemerintah juga menegaskan  bahwa setiap warga negara yang berusia 
lanjut, cacat fisik, dan atau cacat mental berhak memperoleh pera watan dan 
bantuan khsus atas biaya negara untuk menjamin kehidupan yang layak sesuai 
dengan martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa percaya diri dan 
kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.  
  Perhatian pemerintah dan masyarakat terhadap usia lanjut sudah terlihat 
dari ditetapkannya Hari Lanjut Usia Nasional pada tanggal 29 Mei 1996 oleh 
Presiden Suharto. Ini merupakan tindak lanjut dari resolusi PBB No. 045/206 
tahun 1991 yang telah mencetuskan International Day For the Eldery pada 
tanggal 1 Oktober. Selain itu pemerintah juga menerbitkan peraturan pemerintah 
No. 43 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan kesejahteraan Sosial 
Lanjut Usia. Berdasakan PP No 43 2004 pada pasal 1 ayat 2 berbunyi “Upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah serangkain kegiatan yang 
dilaksanakan secara terkoordinasi antara pemerintah dan masyarakat untuk 
memberdayakan lanjut usia agar lanjut usia tetap dapat melaksanakan funsi 
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sosialnya dan berperan aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat,berbangsa 
dan bernegara”. 
  Selain itu usaha pemerintah untuk mensejahterakan lansia adalah dengan 
adanya Undang-Undang Dasar 1945 pada pasal 28 Huruf  H menetapkan “setiap 
orang berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya 
secara utuh sebagai manusia yang bermartabat’. Dalam hal ini lansia yang 
terlantar harus mendapatkan perlakuan khusus dari pemerintah. Undang-undang 
No. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial pasal 9 ayat 1 point (a) berbunyi 
“Menjamin fakir miskin, anak yatim piatu terlantar, lansia terlantar, penyandang 
cacat fisik, cacat mental, eks penderita penyakit kronis yang mengalami masalah 
ketidakmampuan sosial-ekonomi agar kebetuhun dasarnya terpenuhi” serta 
Undang-undang N0. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia menetapkan 
pemerintah berkewajiban memberikan pelayanan dan perlindungan sosial bagi 
lanjut usia agar mereka dapat mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar. 
  Dalam usaha mensejahterakan para orang tua lanjut usia, maka 
pemerintah menyelenggarakan lembaga yang disebut panti werdha yang pada 
dasarnya berusaha untuk memenuhi kebutuhan orang tua lanjut usia agar 
sejahtera. Dalam hal ini panti werdha merupakan salah satu alternatif pilihan bagi 
lanjut usia untuk menghabiskan masa tuanya. Dimana sejahtera itu sendiri 
menurut Undang-Undang No 13 tahun 1998 Kesejahteraan lanjut usia pada pasal 
1 yang berbunyi “Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
sosial baik material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, 
kesusilaan, dan ketenteraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga 
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negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan  sosial 
yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan Pancasila”. 
  Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur adalah panti 
sosial yang mempunyai tugas da lam perlindungan, pelayanan dan jaminan sosial 
bagi penyandang masalah kesejahteraan lanjut usia. Akan tetapi masih banyak 
yang menganggap panti adalah tempat pembuangan orang-orang jompo dan panti 
dianggap seperti rumah sakit (dititipi lansia sakit fisik maupun psikis), sehingga 
peran dari pekerja sosial sangat dibutuhkan dalam  rangka mensosialisasikan 
program-program apa saja yang ada di PSTW Yogyakarta unit budi luhur. Namun 
dalam pelaksanaannya PSTW YogyakartaUnit Budi Luhur mengalami 
keterbatasan sumber daya manusia, sehingga pelayanan yang di berikan kepada 
klien kurang maksimal. Di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur itu sendiri 
terdapat 3 pekerja sosial dengan klien sebanyak 88 orang dan terdapat  9 wisma 
untuk para lansia. 3 pekerja sosial menangani 88 lansia yang memiliki latar 
belakang masalah yang berbeda-beda. Keadaan ini menunjukan adanya 
keterbatasan jumlah pekerja sosial dalam menangani lanjut usia di PSTW 
Yogyakarta unit budi luhur, sehingga keaktifan dan kekreatifitasan pekerja sosial 
dalam menjalankan perannya diperlukan. 
 Pelayanan yang ada di PSTW Yogyakarta unit budi luhur terdiri dari 
pelayanan pengelolaan makanan, pelayanan fisik, pelayanan psikis, pelayanan 
kesehatan, pelayanan rohani dan pendampingan ketrampilan dan kesenian. 
Keberhasilan dalam pelaksanaan pelayanan yang ada di PSTW Yogyakarta unit 
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budi luhur tidak lepas dari peran pekerja sosial, dimana pekerja sosial mempunyai 
kedudukan dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam  rangka 
memenuhi kebutuhan para lanjut usia sehingga lansia tersebut sejahtera. 
Dikatakan penting dan strategis merekalah yang berhadapan  langsung dengan 
klien yang dilayani sehingga permasalahan yang di alami klien dengan segera 
mereka mengetahuinya 
  Berdasarkan paparan di atas disimpulkan bahwa peran pekerja sosial yang 
tinggal di panti werdha itu sangat penting kerena merekalah yang berhadapan 
langsung dengan lansia dan membantu lansia. Dukungan keluarga yang 
memungkinkan diberikan dengan intensif yang sama pada saat usia lanjut dapat di 
gantikan dengan oleh pekerja sosial, pengasuh atau perawat di panti. Dukungan 
yang positif yang diberikan oleh pekerja sosial di panti werdha dapat menunjang 
kesejahteraan usia lanjut, maka dari itu pekerja sosial yang berada di panti werdha 
harus memiliki tingkat pendidikan yang sesuai dengan keahliannya, sehingga 
mereka dapat membantu para lanjut usia menjadi lanjut usia yang sejahtera. 
  Berkaitan dengan hal tersebut, maka mendorong peneliti untuk 
memusatkan perhatian pada peran pekerja sosial lanjut usia di panti werdha dalam 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia dan  hambatan yang ditemui pekerja sosial  






B. Identifikasi Masalah 
  Dilihat dari latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Lanjut usia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri secara  
sempurna. 
2. Kurangnya sosialisasi tentang pelayanan yang di berikan PSTW Yogyakarta 
unit Budi Luhur sehingga panti dianggap sebagai tempat pembuangan orang-
orang jompo dan dianggap seperti rumah sakit (sebagai tempat penitipan 
lansia yang sakit). 
3. Tuntutan profesi atau pekerjaan yang menyita hampir semua waktu sehingga 
keluarga tidak lagi mempunyai kesempatan untuk memberikan perhatian dan 
perawatan kepada para lanjut usia. 
4. Latar belakang lansia dan karakter lansia yang berbeda-beda yang menjadi 
faktor penghambat pekerja sosial dalam menjalankan perannya, sehinnga 
keaktifan dan kekreatifan pekerja sosial diperlukan. 
5. Tidak seimbangnya rasio antara jumlah pekerja sosial dengan lansia yang 
dilayani. 
C. Batasan Masalah 
  Dari identifikasi masalah yang ada maka penelitian ini dibatasi pada Peran 
Pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit budi luhur dalam meningkatkan  





D.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan  urain diatas dapat dirumuskan permasalahan yang menjadi 
pokok pembahasan dalam penelitian adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta unit budi 
luhur ? 
2. Apa saja peran pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit budi luhur  dalam 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia ? 
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pekerja sosial dalam 
melaksanakan perannya ? 
 E.  Tujuan 
1.  Mendeskripsikan  pelaksanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta unit 
budi luhur. 
2.  Mendeskripsikan peran  pekerja sosial dalam meningkatakan kesejahteraan 
lanjut usia.  
3.  Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung pekerja sosial dalam 
menjalankan perannya. 
F. Manfaat 
Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Pendidikan Luar Sekolah 
a. Memberikan ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Luar Sekolah 
khususnya tentang “peran pekerja sosial di  PSTW Yogyakarta unit budi 
luhur dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia”. 
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b. Sebagai masukan dan koreksi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan 
masalah penelitian ini. 
2. Bagi Lembaga 
a. Sebagai masukan dan koreksi dalam memperbaki pelayanan terhadap 
lanjut usia. 
b. Mengetahui tingkat keberhasilan pekerja sosial dalam menjalankan 
perannya. 
3. Bagi peneliti 
a. Peneliti mendapat pengetahuan mengenai “peran pekerja sosial di PSTW 






























A. Lanjut Usia 
1. Pengertian lanjut usia 
  Menjadi tua seharusnya bukan untuk ditakuti tapi untuk dinikmati dan hal 
tersebut merupakan fenomena yang tidak dapat dihindarkan. Semakin baik 
pelayanan kesehatan sebuah bangsa makin tinggi pula jumlah penduduknya yang 
berusia lanjut. Demikian pula di Indonesia. 
  Seperti dijelaskan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata jompo 
adalah tua sekali dan sudah lemah fisiknya sehingga tidak mampu mencari nafkah 
sendiri dan sebagainya. Selain itu menurut Laslett (Caselli dan Lopez,1996) 
melalui Siti Partini (2011: 1) menyatakan bahwa menjadi tua (aging) merupakan 
proses perubahan biologis secara terus menerus yang dialami manusia pada semua 
tingkatan umur dan waktu, sedangkan usia lanjut (old age) adalah istilah untuk 
tahap akhir dari poses penuan tersebut. 
  Di Indonesia, hal-hal tekait dengan usia lanjut diatur dalam suatu undang-
undang yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No . 13 Tahun 1998. Dalam 
pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No 13 tahun 1998 tersebut dinyatakan bahwa  
yang dimaksud dengan usia lanjut adalah seseroang yang berusia 60 tahun ke atas. 
  Sedangkan menurut Kusumoputro (2006: 2) melalui Siti Partini (2011: 3) 
menyebutkan bahwa proses menua adalah proses alami yang disertai adanya 
penurunan fisik, psikologis maupun sosial yang saling beinteraksi satu sama lain. 
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Artinya, penurunan fisik mempengaruhi psikis maupun sosial, sementara 
penurunan psikis mempengaruhi fisik dan sosial serta sebaliknya. 
  Seperti halnya pada periode lain, kapan mulainya masa tua ini tidak 
diketahui dengan pasti. Pada masa ini akan terjadi berbagai perubahan, menurut 
Departemen Kesehatan RI (1998) melalui Siti Partini (2011: 39) menyatakan 
bahwa menjadi tua ditandai oleh kemunduran biologis yang terlihat dari gejala 
kemunduran fisik antara lain : 
1. Kulit mulai mengendur dan pada wajah timbul keriput serta garis-garis 
yang menetap. 
2. Rambut mulai beruban dan menjadi putih. 
3. Gigi mulai tanggal. 
4. Penglihatan dan pendengaran mulai berkurang. 
5. Mudah lelah. 
6. Gerakan menjadi lamban. 
7. Ketrampilan tubuh menghilang, terjadi timbunan lemak terutama 
dibagian perut dan pinggul. 
  Dalam mendefinisikan batasan penduduk lanjut usia menurut Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional ada tiga aspek yang perlu 
dipertimbangkan yaitu aspek biologi, aspek ekonomi dan aspek sosial (BKKBN 
1998). Secara biologis penduduk lanjut usia adalah penduduk yang mengalami 
proses penuaan secara terus menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya 
tahan fisik yaitu semakin rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat 
menyebabkan kematian. Hal ini disebabkan terjadinya perubahan dalam struktur 
dan fungsi sel, jaringan, serta sistem organ. Secara ekonomi, penduduk lanjut usia 
lebih dipandang sebagai beban dari pada sebagai sumber daya. Banyak orang 
beranggapan bahwa kehidupan masa tua tidak lagi memberikan banyak manfaat, 
bahkan ada yang sampai beranggapan bahwa kehidupan masa tua, seringkali 
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dipersepsikan secara negatif sebagai beban keluarga dan masyarakat Dari aspek 
sosial, penduduk lanjut usia merupakan satu kelompok sosial sendiri.  
  Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa lanjut usia adalah 
seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas yang mengalami 
kemundurun fisik, psikologis maupun sosialnya. 
2. Masalah yang Dihadapi Usia Lanjut 
a. Masalah pada usia menengah/pra lanjut usia (active aging,10: 2010) : 
1) Keuangan dengan penghasilan yang menurun secara drastis. 
2) Hubungan sosial yang terganggu dengan suami/isteri/anak maupun 
keluarga besar/masyarakat terutama menghadapi anak 
remaja/dewasa muda dengan berbagai permasalahan sosialnya. 
3) Usia yang membatasi karir untuk jabatan yang lebih tinggi. 
4) Kekhawatiran menghadapi masa depan yang gejalanya biasa 
disebut sindrom pasca berkuasa (post power syndrome) berpotensi 
menyebabkan penyakit mendadak dan/kematian (terutama pada 
laki-laki).  
5) Persiapan untuk pengembangan karir kedua perlu dilakukan pada 
masa persiapan pensiun. 
 
b. Masalah pada lanjut usia (active aging,11: 2010) 
1) Hubungan keluarga menjadi kurang harmonis, terutama bagi lanjut 
usia laki-laki yang cenderung menyendiri  dibandingkan lanjut usia 
perempuan yang diasuh oleh keluarga besar.  
2) Terjadi perubahan hubungan sosial karena lanjut usia cenderung 
mengisolasi diri dan kurang melakukan sosialisasi dengan sebaya, 
sejawat lebih muda, anak dan cucu.  
3) Menurunnya daya tahan tubuh sehingga penyembuhan penyakit 
menjadi lebih lama.  
4) Akses transportasi yang tidak/belum ramah lanjut usia dan terlalu 
jauh dari rumah.  
5) Beratnya beban pekerjaan rumah tangga yang harus dilakukan 
sendiri dan tidak jarang untuk anggota keluarga yang lain seperti 
menjaga rumah, pekerjaan rumah, mengasuh cucu, dll. 
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  Selain itu masalah yang pada umumnya dihadapi oleh usia lanjut 
dikelompokan menjadi masalah ekonomi, masalah sosial budaya, masalah 
kesehatan, masalah psikologis. 
a. Masalah Ekonomi 
  Pada masa usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas kerja, 
memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Hal ini berakibat pada 
menutunnya pendapatan yang kemudian berkaitan pada pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari. Hurlock (2004: 396) melalui Siti partini (2011: 11) menyatakan, 
Apabila pendapatan orang usia lanjut secara drastis berkurang maka minat 
untuk mencari uang tidak lagi berorientasi pada apa yang ingin mereka 
beli dan untuk membaya simbol status yang bisa dilakukan pada 
kehidupan masa muda, tetapi untuk sekedar menjaga mereka agar tetap 
mandiri. Yang mereka pikirkan yaitu bagaimana mereka dapat tinggal, 
dimana dan bagaimana mereka tidak tergantung pada saudaranya atau 
tidak tergantung pada bantuan orang lain. 
 
b. Masalah Sosial 
Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya kontak sosial, baik  
dengan anggota keluarga, anggota masyrakat, maupun teman kerja sebagai 
akibat terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Kurangnya kontak 
sosial ini juga menimbulkan perasaan kesepian, murung, terasingkan. Hal 
ini tidak sejalan dengan hakikat manusia sebagai makhlik sosial yang 
dalam hidupnya selalu membutuhkan kehadiran orang lain (Siti partini, 
2011: 12) 
  Menghadapi kenyataan ini maka pelu dibentuk kelompok-kelompok usia 
lanjut yang memiliki kegiatan mempertemukan para anggota lanjut usia lainnya 





c. Masalah Kesehatan 
  Pada usia lanjut terjadi kemunduran sel-sel karena proses penuaan yang 
berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik, timbulnya berbagai macam 
penyakit. 
Masa tua ditandai oleh penurunan fungsi fisik dan rentan terhadap 
berbagai penyakit. Kerentanan terhadap penyakit ini disebabkan oleh 
menurunnya fungsi bebagai organ tubuh. Diperlukan pelayanan 
kesehatan terutama untuk kelainan degeneratif demi meningkatkan 
deajat kesehatan dan mutu kehidupan usia lanjut agar tercapai masa 
tua yang bahagi dan berguna dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat sesuai dengan keberadaannya (Siti Partini, 2011: 13). 
 
  Departemen Kesehatan mencanangkan tujuan program kesehatan lanjut 
usia adalah meningkatkan derajat kesehatan usia lanjut agar tetap sehat, madiri 
dan berdaya guna sehingga tidak menjadi beban bagi dirinya sendiri, keluarga 
maupun masyarakat.. 
d. Masalah Psikologis 
  Masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada umumnya meliputi: 
kesepian, terasing dari lingkungannya, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, 
kuang pecaya diri, ketergantungan dll. Berbagai persoalan tersebut bersumber dari 
menurunnya fungsi-fungsi fisik dan psikis akibat poses penuaan. 
  Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa aman (the safety 
needs), kebutuhan akan asa memiliki dan dimiliki serta rasa kasih sayang (the 
belongingness and love needs), kebutuhan akan rasa aman. Adanya aktivitas 




3. Kebutuhan Lanjut usia 
  Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Orang lanjut usia juga memiliki 
kebutuhan hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. Kebutuhan hidup orang 
lanjut  usia antara lain kebutuhan akan makanan bergizi seimbang, pemeriksaan 
kesehatan secara rutin, perumahan yang sehat dan kondisi rumah yang tentram 
dan aman, kebutuhan-kebutuhan sosial seperti bersosialisasi dengan semua orang 
dalam segala usia, sehingga mereka mempunyai banyak teman yang dapat diajak 
berkomunikasi, membagi pengalaman, memberikan pengarahan untuk kehidupan 
yang baik. Kebutuhan tersebut diperlukan oleh lanjut usia agar dapat mandiri. 
  Selain itu kebutuhan lanjut usia menurut Darmojo melalui (Siti Maryam 
dkk,2010: 87) menyatakan terdapat 10 kebutuhan orang lanjut usia (10 needs of 
the elderly) yaitu : 
a.  Makanan cukup dan sehat (healthy food). 
b. Pakaian dan kelengkapannya (Cloth and common accessories). 
c. Perumahan/tempat tinggal/tempat berteduh (Home, place to stay). 
d. Perawatan dan pengawasan kesehatan (Health care and facilities). 
e. Bantuan teknis praktis sehari-hari/bantuan hukum (Technical, 
judicial assistance). 
f. Transpotasi umum (facilities for public transportations). 
g. Kunjungan/teman bicara/informasi (Visit,companies,informations). 
h. Rekreasi dan hiburan sehat lainnya (Recreational activities, 
picnic). 
i. Rasa aman dan tentram (Safety feeling). 
j. Bantuan alat-alat panca indera (Other assistance/aids) dan 
kesinambungan bantuan dan fasilitas (continuation of subsidies 
and facilities). 
  
 Kebutuhan tersebut sejalan dengan pendapat Maslow (Rice,2002) melalui 
Rita Eka dkk (2008: 31) yang menyatakan bahwa kebutuhan manusia meliputi : 
1.  Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik atau      
biologis seperti pangan ,sandang, papan, seks dan sebagainya.  
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2. Kebutuhan ketentra man (safety needs) adalah kebutuhan akan rasa 
keamanan dan ketentraman, baik lahiriah maupun batiniah seperti 
kebutuhan akan jaminan hari tua, kebebasan, kemandirian dan 
sebagainya, atau berkomunikasi dengan manusia lain melalui 
paguyuban, organisasi profesi, kesenian, olah raga, kesamaan 
hobby dan sebagainya. 
3. Kebutuhan penghargaan (esteem needs) adalah kebutuhan akan  
harga diri untuk diakui akan keberadaannya. 
4. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualizationneeds) adalah 
kebutuhan untuk mengungkapkan kemampuan fisik,rohani maupun 
daya pikir berdasar pengalamannya masing-masing, bersemangat 
untuk hidup,dan berperan dalam kehidupan. 
 
  Selain pendapat Maslow ada pendapat lain yaitu menurut Knowles, 
kebutuhan dasar manusia meliputi : 
1. Kebutuhan fisik, yaitu kebutuhan untuk melihat, mendengar, dan        
istirahat. 
2. Kebutuhan berkembang, yang merupakan dorongan yang kuat 
untuk belajar. 
3. Kebutuhan rasa aman, aman dari segi fisik dan psikologis. 
4. Kebutuhan memperoleh pengalaman baru. 
5. Kebutuhan afeksi, seperti disenangi. 




Pendapat lain yang dikemukakan oleh Murphy yang membagi 
kebutuhan manusia menjadi empat kategori, yaitu : 
1. Kebutuhan yang berhubungan dengan bagian-bagian penting tubuh 
seperti makan, minum dan udara. 
2. Kebutuhan akan kegiatan, sering disebut juga sebagai kebutuhan 
untuk bergerak. 
3. Kebutuhan sensori, meliputi kebutuhan akan warna, ritme, 
berorientasi terhadap lingkungan. 




  Dari empat pendapat itu dapat disimpulakan bahwa pada lanjut usia secara 
umum kesehatan lanjut usia semakin menurun bahkan disertai dengan munculnya 
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berbagai macam penyakit dan pada usia lanjut semakin sulit untuk mandiri dan 
pengakuan dalam keluarga dan masyarakat. Dalam kondisi demikian dibutuhkan 
penjagaan pada lanjut usia. 
B. Kesejahteraan Lanjut Usia 
  Dalam membahas kesejahteraan lanjut usia, tentu harus diketahui dahulu 
tentang pengertian kesejahtera sosial. Secara umum dapat dikatakan bahwa segala 
kegiatan manusia timbul karena dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
sehingga akan menimbulkan kepuasan untuk mencapai kesejahteraan sosial. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 tahun 2004 tentang 
pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia pada pasal 1 
dijelaskan bahwa: 
Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 
material maupun spiritual yangh diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, 
dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 
untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, 
dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat 
dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai 
dengan Pancasila. 
 
  Menurut Zastrow (Miftachul Huda, 2009: 74). Kesejahteraan sosial pada 
dasarnya dapat di pahami dalam dua konteks yang lain yakni, sebagai sebuah 
institusi (institution) dan sebagai sebuah disiplin akademik (academic discipline). 
Sebagai institusi, kesejahteraan sosial dapat di pahami sebagai pelayanan maupun 
pertolongan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Panti werdha sebagai suatu 
lembaga kesejahteraan sosial didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
(lansia) di lingkungannya. 
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  Dalam arti sempit, kata sosial menyangkut sektor kesejahteraan sosial 
sebagai suatu bidang atau bagian dari pembangunan sosial atau kesejahteraan 
rakyat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia, terutama 
yang dikatagorikan sebagai kelompok yang tidak beruntung dan kelompok rentan 
yaitu hal yang menyangkut program-program atau pelayanan-pelayanan sosial 
untuk mengatasi masalah-masalah sosial seperti, kemiskinana, ketelantaran, 
ketidakberfungsian fisik dan psikis. Kesejahteran sosial memiliki arti kepada 
keadaan yang baik, kebahagiaan dan kemakmuran, banyak orang yang 
menamainya sebagai kegiatan amal. 
Pada pasal 4 berbunyi “ Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bertujuan 
untuk memperpanjang usia harapan hidup dan masa produktif, 
terwujudnya kemandirian dan kesejahteraannya terpeliharanya sisten nilai 
budaya dan kekerabatan bangsa Indonesia serta lebih mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
  Dalam kaitan dengan kesejahteraan lanjut usia, berarti suatu tata 
kehidupan dan penghidupan orang lanjut usia baik materil maupun spiritual yang 
diliputi rasa keselamatan dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan lanjut 
usia untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial 
yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri dan untuk keluarga serta masyarakat pada 
umumnya. 
  Program kesejahteraan sosial harus melibatkan orang-orang yang sudah 
berusia lanjut (lansia) sebagai kelompok sasaran, sehingga kesejahteraan lansia 
pun dapat meningkat. Pada PP no 43 Tahun 2004 pasal 1 ayat 2 dijelaskan tentang 
upaya peningkatan kesejahteraan sosial yang berbunyi: 
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara pemerintah dan 
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masyarakat untuk memberdayakan lanjut usia agar lanjut usia tetap dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara wajar dalam 
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
  Upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia dilaksanakan oleh dan 
menjadi tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Sampai saat ini sudah 
banyak yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta untuk meningkatkan 
kesejahteraan lanjut usia. Dalam hal ini Tri Gutomo ( 2009: 20) menjelaskan 
bahwa pemerintah melalui Departemen Sosial sebagai lembaga yang mempunyai 
tugas menyelenggarakan dibidang kesejahteraan sosial, melaksanakan upaya 
untuk mendukung terwujudnya kesejahteraan sosial anjut usia, melalui beberapa 
pendekatan, yaitu : 
a. Meningkatkan dan memperkuat peran keluarga dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia dengan 
melibatkan seluruh unsur dan komponen masyarakat termasuk dunia 
usaha, atas dasar swadaya dan kesetiakawanan sosial sehingga dapat 
melembaga dan berkesinambungan. 
b. Meningkatkan koordinasi intra dan intersektoral, antar berbagai 
instansi pemerintah terkait di pusat dan di daerah, serta dengan 
masyarakat/organisasi sosial termasuk dunia usaha, untuk mendukung 
penyelenggaraan pe;ayanan sosial bagi lanjut usia. 
c. Meningkatkan profesionalisme pelayanan sosial. 
d. Meningkatkan jangkaun dan kualitas pelayanan sosial. 
e. Membangun dan mengembangkan sistem jaminan dan perlindungan 
sosial bagi lanjut usia. 
f. Meningkatkan , mengembangkan, dan memantapkan peran 
kelembagaan lanjut usia untuk meningkatkan kualitas pelayan sosial 
lanjut usia.  
  Untuk itu, upaya yang dilakukan tersebut akan mengarahkan pada semua 
sasaran, terutama golongan yang kurang beruntung agar dapat menikmati hari 
tuanya secara tentram, bahagia lahir dan batin. Dan khusus bagi lanjut usia yang 
potensial dapat menjadi berkualitas dan produktif yang pada gilirannya akan dapat 
berperan aktif dalam pembanguan. 
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  Peningkatan kesejahteraan lanjut usia dilaksanakan oleh pemerintah dan 
masyarakat. Dalam hal ini peran pekerja sosial di panti sosial tresna werdha 
sangatlah penting dalam meningkatkan kesejahteraan lansia, dimana pekerja 
sosial itu membantu para lansia untuk melakukan tugas-tugas perkembangan masa 
lanjut usia. 
  Dalam peningkatan kesejahteraan lanjut usia, para usia lanjut bukan berarti 
bebas dari tugas perkembangan. Tugas perkembangan yang harus diselesaikan 
adalah tugas yang sesuai dengan tahapan usianya. Tugas-tugas perkembangan itu 
adalah (Rita Eka dkk,2008: 165) 
a. Menyesuaikan diri dengan menuunnya kekuatan fisik dan kesehatan. 
b. Menyesuaikan diri dengan kemunduran dan berkurangnya pendapatan. 
c. Menyesuaikan diri atas kematian pasangannya. 
d. Menjadi anggota kelompok sebaya. 
e. Mengikuti pertemuan-petemuan sosial dan kewajiban-kewajiban 
sebagai warga negara. 
f. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan. 
g. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel. 
 
  Menurut Boedi Darmojo melalui  Tri Gutomo dkk (2009: 22), bahwa para 
lanjut usia dapat mencapai kesejahteraan sosialnya apabila dapat terpenuhi segala 
kebutuhannya, antara lain: 
a. Kebutuhan fisik-biologis, yang meliputi: 
1) Kebutuhan makan dan minum sesuai ukuran dan gizi yang 
diperlukan bagi lanjut usia. 
2) Kebutuhan sandang dan papan. 
3) Kebutuhan pelayanan seksual 
4) Kebutuhan pelayanan kesehatan, berkaitan dengan penyembuhan 
penyakit yang diderita lanjut usia. 
b. Kebutuhan mental-psikologis, yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
kondisi kejiwaan, misalnya kasih sayang, rasa tentram dan nyaman 




c. Kebutuhan sosial, yang menyangkut keinginan untuk bergaul dan 
mengaktualisasikan perasaan dan ide dalam dirinya, juga penghargaan 
dan pengakuan akan eksistensi dirinya. 
d. Kebuthan alat bantu, menyangkut pemaksimalan fungsi organ-organ 
tubuh yang karena usia telah  mengalami penurunan, seperti kaca mata, 
tongkat pembantu jalan, alat bantu dengar dan kursi roda.  
 
  Selain kebutuhan lanjut usia terdapat juga penuaan aktif atau active ageing 
terdiri dari tiga pilar yakni (Komnas Lansia) : 
a. Kesehatan  
Terdapat 4 hal penting dalam pilar kesehatan anatara lain,pencegahan 
dan penurunan beban kecacatan, penyakit kronis dan penuaan dini. 
Penurunan faktor resio berhubungan dengan penyakit yang umum 
pada lansia atau penyakit kronis yang dimulai pada usia meengah, dan 
meningkatkan berbagai faktor yang mempertahankan kesehatan 
selama siklus kehidupan seseorang. Mengembangkan suatu sistem 
pelayanan kesehatan dan sosial ramah lanjut usia yang memeuhi 
kebutuhan dan hak perempuan dan laki-laki di masa tua. Memberikan 
pelatihan dan pendidikan bagi pengasuh lanjut usia. 
b. Partisipasi 
Terdapat 3 hal penting dalam partisipasi yakni, menyediakan 
pendidikan dan kesempatan belajar ssepanjang siklus kehidupan 
seseorang. Memahami dan memfasilitasi partisipasi aktif masyarakat 
dalam kegiatan pembangunan ekonomi baik formal maupun informal, 
dan kegiatan kerelawanan bagi lanjut usia sesuai kebutuhan pribadi, 
keinginan dan kemampuan. 
c. Keamanan 
Terdapat dua hal penting dalam keamanan yakni, menjamin 
perlindungan, keamanan dan harga diri lanjut usia dengan memenuhi 
kebutuhan dan hak sosial, finansial dan keamanan fisik. Menurunkan 
ketidakadilan dalam hak dan kebutuhan keamanan perempuan lanjut 
usia. 
  Sehingga berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kesejahteraan lansia merupakan suatu tindakan dalam usaha 
untuk memenuhi kebutuhan bagi lanjut usia yang  tidak dapat menjalankan fungsi 
sosialnya, yaitu dengan jalan memberikan pelayanan bantuan dan penyantunan. 
Kesejahteraan itu dapat tercapai apabila segala kebutuhan lanjut usia dapat 
terpenuhi, sehingga mereka hidup sehat baik jasmani, rohani dan sosialnya. 
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  Kesejahteraan lansia dalam bidang kesehatan antara lain dimana para 
lansia mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik yang dapat meemenuhi 
kebutuhan para lanjut usia, kesejahteraan lansia dalam  bidang ekonomi antara 
lain adalah  ikut aktif dalam kegiatan ekonomi sesuai dengan kempuan para 
lansia. Kesejahteraan  lansia dalam  bidang sosial antara lain para lansia mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan menjadi anggota kempok 
sebaya. Kemuadian kesejahteraan lansia dalam bidang agama atau spirutual 
adalah mendapatkan ketengan jiwa. Maka dengan terpenuhinya semua 
kesejahteraan di setiap bidang akan menjadikan lansia tersebut, sehat, aktif dan 
mandiri. 
C. Pekerja Sosial 
1. Pengertian Pekerja Sosial 
  Pekerja sosial adalah orang yang memiliki profesi pertolongan 
(Kementrian Sosial Republik Indonesia). Untuk memeperjelas pengertian pekerja 
sosial, Max Siporin mengemukakan bahwa : 
Pekerja sosial diartikan sebagai metode yang bersifat sosial dan 
institusional untuk membantu seseorang mencegah dan memecahkan 
masalah-masalah sosial yang mereka hadapi untuk memulihkan dan 
meningkatkan kemampuan menjalankan fungsi sosial mereka. Pekerja 
sosial juga dapat dikatakan sebagai institusi sosial, profesi pelayanan 
manusia serta seni praktek yang ilmiah dan teknis. Max Siporin dalam 
(Dwi Heru, 1995). 
 
  Praktek pekerjaan sosial merupakan profesi pertolongan yang fokus 
intervensinya menjembatani antara berbagai permasalahan yang di sandang lanjut 
usia. Praktek pekerjaan sosial dalam proses pertolongan mengacu pada membantu 
mereka untuk dapat membantu dirinya sendiri. Selain pengertian di atas terdapat 
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pengertian lain tentang pekerja sosial, menurut International Federation of Social 
Worker IFSM (Dubois & Miles, 2005: 4) dalam Miftachul Huda (2009: 3) pekerja 
sosial adalah sebuah profesi yang mendorong perubahan sosial, memecahakan 
masalah dalam kaitannya dengan relasi kemanusiaan, memberdayakan dan 
membebaskan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya. 
  Pekerjaan sosial juga merupakan cerminan hakikat manusia sebagai 
makhluk sosial yang memiliki rasa kasih sayang, empati dan rasa saling tolong 
menolong. Dalam definisi lain pekerja sosial merupakan sebuah aktivitas 
profesional dalam menolong individu, kelompok, masyarakat dalam 
meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan untuk 
menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif dalam mencapai 
tujuannya (Zastrow, 1995: 5) dalam Miftachul Huda (2009: 3). 
  Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pekerjaan sosial adalah suatu profesi yang membantu meningkatkan 
keberfungsian sosial seseorang melalui pemecahan masalah yang dihadapinya dan 
dalam pekerja sosial gerentologi atau pekerja sosial untuk lansia adalah sebuah 
aktivitas profesional untuk membantu para lansia untuk memenuhi 
kesejahteraannya dan membantu lansia dalam memecahkan masalah yang di alami 
para lanjut usia. 
2. Pendekatan Pekerjaan Sosial Terhadap Lanjut usia 
  (Departemen Sosial, 2002: 40-45) beberapa pendekatan pekerja sosial 
kepada lanjut usia, antara lain : 
a. Pendekatan Destigmatisasi 
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Dalam pendekatan ini, lanjut usia dipandang sebagai manusia yang 
memiliki harkat dan martabat, yang harus diperlakukan sebagai 
manusia yang memiliki harga diri. Pendekatan ini menekankan pada 
pemahaman dan penyadaran pada keluarga dan masyarakat terhadap 
lanjut usia. 
b. Pendekatan Deisolasi 
Dalam pendekatan ini, lanjut usia dipandang sebagai makhluk sosial, 
sebgai anggota dari suatu kolektivitas yang saling tergantung satu sama 
lain dan tidak dapat hidup sendirian. Pada pendekatan ini menekankan 
pada pengembangan komunikasi dan relasi antara lansia dengan 
keluarga dan lingkungan sosialnya. 
c. Pendekatan Desensitisasi 
Dalam pendekatan ini para lansia hendaknya diperlukan sewajarnya, 
tidak perlu berlebihan, sehingga hal ini menciptakan kondisi para lansia 
dapat menerima kenyataan hidup, tidak mudah 
tersinggung,dll.pendekatan ini menekankan pada pemahaman para 
lansia sebagai orang yang perlu dimanusiakan dengan berbagai 
kebutuhan dan diperlukan secara wajar 
d. Pendekatan Kebutuhan nyata dan Kebutuhan mendesak (here and now) 
Pendekatan kebutuhan nyata dan kebutuhan mendesak memberi 
tekanan pada pentingnya bentuk-bentuk pelayanan yang menyentuh 
pada kebutuhan-kebutuhan nyata dan memang dibutuhkan. Pendekatan 
ini menekankna pada pemahaman tentang kebutuhan-kebutuhan nyata 
yang diperlukan bukan kebutuhan yang dirasakan oleh lansia. 
e. Pendekatan Desimpatisasi 
Pendekatan desimpatisasi menekankan perlu adanya kontrol diri bagi 
petugas agar tidak larut secara emosional dalam penanganan terhadap 
para lanjut usia. 
f. Pendekatan investasi sosial 
Pendekatan investasi sosial menganggap bahwa para lansia merupakan 
manusia yang memiliki segudang pengalaman dan kematangan 
emosional/kedewasaan, yang dapat dijadikan  tempat untuk mengadu 
dan mendapatkab nasehat-nasehat yang diperlukan dalam kehidupan. 
 
  Diatas telah dijelaskan mengenai pendekatan pekerjaan sosial terhadap 
lansia. Pendekatan pekerja sosial terhadap lansia membantu para pekerja sosial 
untuk lebih dekat dan mengerti tentang kebutuhan lanjut usia. 
3. Peran Pekerja Sosial 
  Dalam sebuah lembaga kesejahteraan sosial salah satunya yaitu panti 
werdha terdapat pekerja sosial yang bekerja untuk membantu para lansia, dimana 
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pekerja sosial tersebut memiliki peran yang penting dalam proses membantu para 
lansia agar sejahtera. Konsep tentang peran itu sendiri menurut Komarudin dalam 
R.B sihombing (2008: 1) sebagai berikut: 
a. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 
b. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status. 
c. Bagian dari fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 
d. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik 
yang ada padanya. 
e. Funsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. 
 
  Selain itu peran menurut (Edi Suharto,2011: 154) adalah sekumpulan 
kegiatan altruistis yang dilakukan guna tercapainya tujuan yang telah ditentukan 
bersama antara penyedia dan penerima layanan. Peran merupakan cara yang 
dilakukan oleh seseorang untuk menggunakan kemampuannya dalam situasi 
tertentu. 
  Dan dalam melakukan pekerjaannya, pekerja sosial sangat memiliki peran 
untuk mensejahterakan lansia. (Departemen Sosial, 2002: 58-60) Berikut adalah 
peran pekerja sosial : 
a. Pendidik dan Konsultan 
Pekerja sosial sebagai pendidik berperan membantu lanjut usia dalam 
menyediakan informasi dan mengembangkan ketrampilan yang 
dibutuhkan untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Sedangkan 
sebagai konsultan pekerja sosial dapat menolong lanjut usia untuk 
memperoleh berbagai pelayanan profesional yang di butuhkan oleh para 
ahli lain, seperti dokter, perawat dan lain-lain. 
b. Pembela (advocacy) 
Pekerja sosial sebagai pembela pada dasarnya berfokus pada lanjut usia, 
yaitu menolong lansia yang diperlakukan tidak adil dan berjuang demi 
kepentingan lansia, dan peranannya berkembang bukan hanya sebagai 
pembela lansia tetapi pada mengubah struktur/sistem. 
c. Mediator/Fasilitator 
Pekerja sosial sebagai perantara ini menghubungkan lansia dengan 
sistem sumber yang berada dalam masyarakat. Tugas pekerja sosial 
sebagai mediator dalah memberi pertolongan/bantuan konkrit, merujuk 
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dan menindak lanjuti pelayanan, mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjut usia. 
d. Pemungkinan (Enabler) 
Pekerja sosial dalam menolong lanjut usia dengan berbagai cara antara 
lain, mengartikulasikan permasalahan lansia, mengidentifikasi 
kebutuhan lansia, mengklarifikasi permasalahan lansia, menjajagi 
strategi pemecahan masalah dan menyeleksi strategi yang sesuai. 
e. Penjangkaun (Outreach) 
Pekerja sosial berperan menjangkau kelompok-kelompok lanjut usia 
yang membutuhkan bantuan dan mengidentifikasi kondisi lingkungan 
yang menghambat aksesbilitas lanjut usia dimasyarakat. 
 
  Peran yang ditampilkan oleh pekerja sosial di dalam masyarakat/ lembaga/ 
panti sosial akan bervriasi tergantung pada masalah yang dihadapinya. Menurut 
Ife (1995: 118) dalam Miftachul Huda (2009: 296) menyebutkan ada empat peran 
penting yang harus dijalankan pekerja sosial dalam pengembangan masyarakat, 
yakni peran fasilitas, pendidikan, representasional, dan peran teknis. Hampir sama 
dengan Ife menurut Bradford W. Sheafor dan Charles R. Horejsi,(2003: 55) dalam 
Edi Suharto (2011: 155) peran yang ditampilkan pekerja sosial antara lain, peran 
sebagai perantara, peran sebgai pemungkin, peran sebagai penghubung, peran 
sebagaiadvokasi, peran sebagai peunding, peran sebagai pelindung, peran sebagai 
fasilitasi, peran sebagai inisiator dan peran sebagai negosiator. 
  Dari beberapa definisi dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
peran pekerja sosial lansia adalah bagian dari tugas pekerja sosial lansia dimana 
pekerja sosial bertugas sebagai pendidik dan konsultan, sebagai pembela, sebagai 






D.  Panti Werdha 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Redaksi Kamus Pusat 
Bahasa,2005: 826) arti dari kata panti werdha adalah  rumah  tempat mengurus 
dan  merawat orang jompo. Selain itu istilah Panti Werdha berasal dari kata Panti 
dan Werdha , panti berarti tempat sedangkan werdha berarti tua. Jadi panti werdha 
adalah tempat bagi orang yang sudah tua. Menurut yayasan Gerontologi 
ABIYOSO Jawa Timur (1999) melalui Anis Rimay (2011) ,yang dimaksud 
dengan Panti Werdha adalah wadah bagi para lanjut usiaatau suatu perkumpulan 
yang berada disuatu pedesaan atau kelurahanatau RT/RW yang anggotanya adalah 
para lanjut usia. Kemudian para lanjut usia di rawat dan diberi fasilitas serta 
pelayanan yang memadai supaya tidak terlantar, dan bagi yang tidak punya sanak 
saudara atau mereka ingin hidup tenang jauh dari keramaian. 
  Fasilitas untuk panti werdha diatur dalam PP dan Penyelenggaraan 
Penyandang ccat pasal 12, pasal 13, pasal 14 dan pasal 15 yang mencakup akses 
ke dan dari dalam bangunan, pintu, tangga, lift, tempat parkir, toilet dan beberapa 
lainnya dalam aksebilitas pada bangunan umum. 
  Adapun tugas yang diemban oleh PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan dan jaminan 
sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. 
b. Menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan kegiatan panti sosial. 
c. Melaksanakan informasi usaha kesejahteraan sosial lanjut usia. 
d. Melaksanakan pengawasan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan panti. 
e. Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan tentang lanjut usia. 
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Adapun fungsi dari PSTW Yogyakarta unit Budhi Luhur sebagai unit pelaksana 
teknis adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan program panti. 
b. Penyelenggaraan Ketatausahaan. 
c. Penyusunan pedoman pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan 
dan jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial 
lanjut usia. 
d. Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan perlndungan, pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut 
usia. 
e. Penyelenggara rujukan baik pada tahap pra perlindungan, pelayanan 
dan jaminan sosial maupun paska perlindungan, pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut 
usia. 
f. Penyelenggara jaringan / koordinasi dengan Dinas / Instansi /Lembaga 
/Yayasan /Organisasi Sosial yang bergerak dalam penanganan lanjut 
usia. 
g. Penyelenggara kegiatan perlindungan, pelayanan dan jaminan sosial 
lanjut usia. 
h. Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat dalam penanganan 
lanjut usia. 
i. Fasilitasi penelitian dan pengembanagan perguruan tinggi /lembaga 
kemasyarakatan /tenaga kesejahteraan sosial untuk perlindungan 
pelayanan dan jaminan sosial bagi lanjut usia. 
j. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan program 
panti. 
k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 
fungsinya. 
  Berdasarkan pengertian panti werdha di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa panti wedha merupakan tempat tinggal lansia baik di dalam atau di luar 
panti, di mana lansia diberikan bimbingan dan perawatan agar mereka dapat 
terpenuhi kebutuhannya dan dapat menikmati hari tuanya dengan penuh 





E.  Penelitian yang Relevan 
1. Peranan Balai kesejahteraan Sosial Muhammadiyah Klaten Dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteaan Lanjut Usia (Skripsi Sri Sismiyati. 2002. 
Universitas Negeri Yogyakarta) 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peranan Balai 
Kesejahteraan Sosial Muhammadiyah klaten  sebagai wadah atau tempat tinggal 
bagi lansia yang terlantar, sebagai tempat untuk meningkatkan ekonomi produksi 
lansia, sebagai sarana untuk meningkatkan keagamaan, sebagai sarana untuk 
meningkatkan komunikasi lanjut usia, sebagai wadah untuk peningkatan 
kesehatan serta sebagai tempat untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 
  Faktor penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan adalah 
alokasi dana yang cukjup besar, terbatasnya tenaga penyuluh, kesulitan dalam 
mencari matei yang akan disampaikan, kesulitan dalam menentukan jadwal serta 
kurangnya partisipasi pengelola dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan yang juga 
terbatasnya obat-obatan dan hambatan yang datang dari lansia itu sendiri. 
2. Peranan Taman Pendidikan Lanjut Usia (TPL) Dalam Peningkatan Kualitas 
Hidup Lanjut Usia di Kecamatan Gondokusuman (Skripsi Chairunnisa 
martanti.2000. Universitas Negeri Yogyakarta) 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya upaya yang dilakukan TPL 
dalam mewujudkan kesejahteraan bagi lanjut usia yakni melalui cara  pembinaan 
yang terus berkelanjutan. Upaya pembinaan bagi lanjut usia ini meliputi 
pembinaan mental dan kesehatan, pembinaan ketrampilan, pembinaan kesenian, 
pembinaan kerohanian dan pembinaan permainaan. Peranan TPL dalam upaya 
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peningkatan kualitas hidup lanjut usia adalh sebagai wadah penyaluran inat dan 
bakat bagi lansia, mendorong timbulnya semangat hidup dan menciptaka lanjut 
usia yang berkualitas. 
3. Kehidupan dan Pelayanan Usia Lanjut di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Yogyakarta (Skripsi Padma Suryandari.1998.Universitas Negeri Yogyakarta) 
  Hasil penelitian mengungkapkan bahwa usia lanjut yang ada di PSTW 
Abiyoso melakukan hubungan sosial terbatas pada usia lanjut yang ada di panti, 
kecuali bagi mereka yang masih mempunyai keluarga. Secara psikologis mereka 
menerima nasibnya dan pasrah tinggal di PSTW. Kehidupan agama mereka 
meningkat dibanding sebelum ada di panti. Latar belakang mereka tinggal di panti 
adalah karena kondisinya yang terlantar baik secara fisik, psikis maupun secara 
ekonomis dan juga karena tidak adanya keluarga. 
  Dari hasil ketiga hasil penelitian yang relevan itu lebih terpaku pada  
pelayanan yang diberikan oleh panti werdha, maka penelitian yang akan dilakukan 
di Panti Werdha Unit Budi Luhur Kasongan Bantul lebih menitikberatkan pada 
peran pekerja sosial yang diharapkan dapat mensejahterakan lanjut usia sesuai 









F. Kerangka Berfikir 
  Semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan menuju tua yang diawali 
dengan proses kelahiran kemudian tumbuh menjadi dewasa dan berkembang biak, 
selanjutnya semakin tua dan akhinya meninggal. 
  Di masa tua itu terdapat banyak masalah yang dihadapi oleh lanjut usia,di 
antaranya adalah masalah ekonomi, masalah kesehatan, sosial dan psikologis. Dan 
pada masa-masa seperti itu lansia akan merasa terasingkan karena sudah mulai 
jarang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan adanya panti werdha akan 
sangat membantu lanjut usia dalam menuju proses kehidupan selanjutnya, dimana 
terdapat perawat dalan panti werdha untuk membantu para lansia tersebut menjadi 
lanjut usia yang sejahtera. 
  Pekerja sosial lanjut usia berperan memberikan bantuan, bimbingan, 
pengawasan, perlindungan dan  petolongan kepada lanjut usia secara individu 
maupun kelompok, seperti di rumah/lingkungan keluarga, panti wedha maupun 
puskesmas yang diberikan oleh perawat. 
  Peran pekerja sosial yang diberikan kepada lanjut usia khususnya yang 
tinggal di panti werdha itu sangat penting. Dukungan dari perawatlah di panti 
sebagai ganti dukungan keluarga. Dukungan yang positif yang diberikan perawat 
































    Gambar 1. Kerangka Berpikir 
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 
(Tahap Perekrutan Klien) 
Pelaksanaan Kegiataan: 







Lanjut usia yang sejahtera ( 
kesehatan,keselamatan, 
ketentraman lahir batin dll.) 





Peran Pekerja Sosial : 







G. Pertanyaan Penelitian 
  Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1. Apa yang melatar belakangi lansia berada di PSTW Yogyakarta Unit Budi 
Luhur ? 
2. Apa saja syarat lansia untuk masuk ke PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta unit budi 
luhur ? 
4. Apa saja peran pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit budi luhur  dalam 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia ? 
5. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pekerja sosial dalam 

















A. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif. Dalam bukunya Djaman Satori dan Aan Komariah 
yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, penelitian kualitatif dilakukan 
karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti suatu proses langkah kerja, 
formula suatu resep, pengertian-pengertian suatu konsep yang beragam, 
karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 
budaya, model fisik sutau artefak dan lain sebagainya.  Penelitian ini tetap 
memperhatikan nilai-nilai yang ada pada lembaga. 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. 
Moleong, 2005:83) 
 Penelitian melalui pendekatan kualitatif deskriptif ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan tentang peran pekerja sosial 






B. Subyek Penelitian 
  Suharsimi Arikunto (2003:119) menerangkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek peneliti itu 
data tentang variabel yang di teliti berada dan diamati oleh peneliti. 
 Sugiyono (2010: 218-219) menerangkan bahwa dalam menentukan subyek 
penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu teknik pengambilan informan 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memeudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi 
sosial yang diteliti. 
 Cara memilih informan dengan menggunakan purposive adalah dengan 
memilih informan tergantung dengan kriteria apa yang digunakan. Sehingga kita 
menentukan terlebih dahulu kriteria-kriteria informan yang diambil. Dalam 
penelitian ini peneliti meneliti tentang peran pekerja sosial dalam meningkatkan 
kesejahteraan lanjut usia, maka informan yang diperlukan adalah pekerja sosial 
PSTW Yogyakarta unit budi luhur dengan jumlah 3 orang, Seksi Perlindungan 
dan Jaminan Sosial 1 orang dan lanjut usia yang berada di PSTW tersebut 
berjumlah 4 orang dari 88 lanjut usia. 
 Kriteria informan (lanjut usia) sebagai berikut: 
1. Orang lanjut usia yang masih sehat (bisa diajak untuk mengobrol) 





Tabel 1. Data Informan 
Nama Informan Lama Masa 
Jabatan di PSTW 
SR Pekerja Sosial 24 Tahun 
TS Pekerja Sosial 7 Tahun 
NH Pekerja Sosial 2 Tahun 
SW Seksi PJS 10 Tahun 
W Lanjut Usia - 
A Lanjut Usia - 
N Lanjut Usia - 
K Lanjut Usia - 
 
C. Setting Penelitian  
  Penelitian ini dilakukan di lembaga Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) 
Yogyakarta Unit Budi Luhur ya  ng merupakan salah satu lembaga kesejahteraan 
sosial yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (lansia) di 
lingkungannya. Peneliti memfokuskan  pengamatan  pada keterlibatan lembaga 
dan lansia dalam pelaksanaan program guna mendeskripsikan aktivitas subyek 
penelitian meliputi kegiatan para lansia dalam panti tresna werdha. 




1. Panti Sosial Tresna Werda (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur merupakan 
salah satu tempat yang mempunyai tugas dalam perlindungan, pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan lanjut usia. 
2. PSTW Yogyakrta Unit Budi Luhur merupakan salah satu Unit Pelaksana 
Teknis Daerah yang berada di bawah Dinas Sosial Yogyakarta yang khusus 
bagi para lanjut usia. 
D. Jenis dan Sumber Data 
  Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Adalah data yang diperoleh langsung dari informan dan pihak lain yang terkait 
atau data memberikan wawancara langsung. Data yang dibutuhkan adalah 
informasi mengenai peran pekerja sosial di PSTW dan faktor-faktor pendukung 
maupun penghambatnya dalam proses kegiatan peawatan lanjut usia.  
2. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh tidak langsung dari obyek penelitian tetapi peneliti 
memperoleh data yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan 
berbagai cara atau metode. Dan pada penelitian ini data data tersebut diperoleh 
dari perpustakaan, internet, maupun koran. 
E. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data untuk melihat peran pekerja sosial PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur dalam meningkatkan kesejahteraan lansia. Untuk memperoleh jenis 
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data yang dibutuhkan penelitian, maka metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
  Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang jadi obyek penelitian. Observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para Ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi(Nasution, 2002: 56). 
  Observasi merupakan kegiatan yang mempelajari suatu gejala dan 
peristiwa melalui upaya melihat dan mencatat data atau informasi secara 
sistematis. Penilai tidak melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan atau 
dialami orang lain (Sudjana, 1992: 238). 
  Dalam penelitian ini peneliti berperan serta aktif dan terlibat langsung 
dalam pelaksanaan kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana 
peran pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur dalam meningkatkan 
kesejahteraan lansia. 
  Observasi dilakukan dengan  mengacu pada pedoman observasi yang telah 
peneliti buat yaitu observasi  pada aspek kondisi fisik dan non fisik. Kondisi fisik 
berupa ruang pelaksanaan kegiatan serta sarana dan prasarana. Sedangkan kondisi 







  Ialah cara untuk mendapatkan informasi dengan wawancara bertanya 
langsung pada responden ataupun pihak lain yang terkait dengan penelitian. 
Dalam definisi lainnya wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikanjawaban (Moleong,2010: 186).  Seperti yang ditegaskan oleh Lincoln 
dan Guba (1985:266)  melalui Moleong (2010: 186)  maksud  mengadakan 
wawancara antara lain: mengkonstuksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedualian dan lain-lain. 
  Peneliti menggunakan metode wawancara dikarenakan peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Pada saat melakukan 
wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kegiatan dengan peran pekerja sosial itu sendiri. Dalam penelitian ini 
akan dilakukan wawancara dengan pihak pekerja sosial itu sendiri untuk 
memperoleh data tentang kegiatan apa saja yang pekerja sosial lakukan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat dalam kegiatan tersebut. 
  Pencatatan data selama wawancara penting sekali karena data yang kan 
dianalisis didasarkan atas kutipan hasil wawancara. Oleh karena itu, pencatatan 






  Dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data dalam 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Kejadian tertentu yang dapat 
digunakan untuk lebih menjelaskan peran pekerja sosial dalam di PSTW 
Yogyakarta unit Budi Luhur dalam meningkatkan kesejahteraan lansia 
didokumentasikan oleh peneliti dengan menggunakan dokumen foto-foto 
kegiatan, catatan kegiatan, buku atau modul, profil dsb, hal ini sangat bermanfaat 
untuk menambah wawasan yang dimanfaatkan untuk pendukung dan penunjang 
hasil penelitian.Selain itu kegunaan lainnya adalah untuk memperoleh arsip 
tertulis seperti kapan berdirinya Panti Werdha, data pegawai, data penghuni panti 
werdha, jadwal kegiatan dan foto-foto keadaan lingkungan sekitar. 
  Peneliti menggunkan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
dikarenakan dokumen berguna sebagai bukti untuk memperluas pengetahuan 
terhadap suatu yang diselidiki dan sebagai penguat dari hasil observasi dan 
wawancara. 
Teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Cara Pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Data Teknik 
1. Profil PSTW Yogyakarta 
unit Budhi Luhur terdiri dari: 
a.Visi dan Misi 







2.  Peran Pekerja sosial. Pekerja sosial, lansia Wawancara 
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3. Pelaksanaan Kegiatan Pekerja sosial,perawat, 
lansia 
Wawancara 
4. Faktor penghambat pekerja 
sosial dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Pekerja sosial Wawancara 
5 Faktor pendukung pekerja 
sosial dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Pekerja sosial Wawancara 
 
F. Teknis Analisis Data  
  Analisis data adalah proses mencari secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan ke unit-unit melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2012: 89). 
 Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:247-253) analisis 
data terbagi atas 3 tahapan, yaitu: 
1. Reduksi Data 
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya  dan membuang 
yang tidak perlu (Sugiyono, 2010: 247). Reduksi data merupakan proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 





2. Display Data 
  Penyajian data merupakan hasil reduksi data yang disajikan dalam laporan 
secara sistematik yang mudah dibaca atau dipahami. Analisis dapat merancang 
deretan dan kolom sebuah matriks untuk data kualitatif dan menentukan jenis 
serta bentuk data yang dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks. 
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan dimana peneliti 
harus memaknai data yang terkumpul kemudian di buat dalam bentuk pernyataan 
singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada masalah yang diteliti. 
G. Keabsahan Data  
  Menurut Moleong, (2010 :330-331) Dalam bukunya metodologi penelitian 
kualitatif pemeriksaan data dapat dilakukan salah satunya dengan Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Hal itu dapat dicapai dengan pemeriksaan 
pemanfaatan sumber  yaitu dengan cara jalan membandingkan data hasil 
pengamatan yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada dan orang pemerintahan. 
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  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi dengan sumber 
dengan membandingkan data hasil wawancara dengan isi data dokumen yang 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
1. Setting Penelitian 
  Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) mempunyai dua unit, yaitu unit 
abiyoso yang  berada di Dusun Duwetsari, Desa Pakembinangun, Kecamatan 
Pakem Kabupaten Sleman. Dan unit yang lainnya yaitu unit Budhi luhur yang 
berada di Dusun kasongan, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten 
Bantul. Lokasi yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah di 
PSTW unit Budhi Luhur. 
  PSTW unit Budhi Luhur berdiri pada tahun 1985. PSTW unit Budhi Luhur 
mempunyai tugas sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial, penyandang 
masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. 
  Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 6 Tahun 2008 tentang organisasi 
dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi DIY, PSTW Yogyakarta adalah merupakan 
salah Satu Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berada di bawah Dinas Sosial 
Provinsi DIY. Dan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 44 
Tahun 2008 berisi tentang Rincian Tugaas dan  Fungsi Dinas dan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Sosial Provinsi DIY PSTW Yogyakarta. 
2. Tugas, Fungsi, Visi dan Misi PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
  Sebagai lembaga yang bergerak di bidang pelayanan sosial, PSTW 
Yogyakarta Unit Budhi Luhur mempunyai tanggung jawab dalam memberikan 
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pelayanan kesejahteraan bagi para lanjut usia yang sesuai dengan tugasnya 
sehingga dapat terwujud lanjut usia yang sejahtera dan berguna. Adapun tugas 
yang diemban oleh PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan dan jaminan 
sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. 
b. Menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan kegiatan panti sosial. 
c. Melaksanakan informasi usaha kesejahteraan sosial lanjut usia. 
d. Melaksanakan pengawasan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan panti. 
e. Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan tentang lanjut usia. 
  Adapun fungsi dari PSTW Yogyakarta unit Budhi Luhur sebagai unit 
pelaksana teknis adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan program panti. 
b. Penyelenggaraan Ketatausahaan. 
c. Penyusunan pedoman pelaksana teknis dalam perlindungan, 
pelayanan dan jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan 
sosial lanjut usia. 
d. Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan perlndungan, pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial lanjut 
usia. 
e. Penyelenggara rujukan baik pada tahap pra perlindungan, pelayanan 
dan jaminan sosial maupun paska perlindungan, pelayanan dan 




f. Penyelenggara jaringan / koordinasi dengan Dinas / Instansi 
/Lembaga /Yayasan /Organisasi Sosial yang bergerak dalam 
penanganan lanjut usia. 
g. Penyelenggara kegiatan perlindungan, pelayanan dan jaminan 
sosial lanjut usia. 
h. Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat dalam 
penanganan lanjut usia. 
i. Fasilitasi penelitian dan pengembanagan perguruan tinggi /lembaga 
kemasyarakatan /tenaga kesejahteraan sosial untuk perlindungan 
pelayanan dan jaminan sosial bagi lanjut usia. 
j. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan program 
panti. 
k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 
fungsinya. 
   Visi dan Misi PSTW Yogyakarta unit budhi Luhur adalah sebagai berikut : 
Visi : Lanjut Usia yang Sejahtera dan Berguna 
Misi : 
a. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup penyandang 
masalah kesejahteraan sosial lanjut usia yang meliputi: 
1) Kesehatan fisik, sosial, mental, dan spiritual. 
2) Pengetahuan dan ketrampilan. 
3) Jaminan sosial dan jaminan kehidupan. 
4) Jaminan perlindungan hukum. 
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b. Meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan kesejahteraan 
lanjut usia. 
c. Meningkatkan jangkaun pelayanan melalui program pelayanan khusus, 
pelayanan harian lanjut usia (Day Care Sevices) dan trauma Services. 
3. Struktur Organisasi 
   Terlampir 
4. Program Pelayanan Sosial PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
  Pogram pelayanan yang ada di PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
adalah sebagai berikut: 
a. Program Pelayanan Rutin (Reguler) 
  Program Pelayanan Rutin (reguler) adalah program yang memberikan 
layanan kepada lanjut usia yang terlantar baik secara sosial maupun ekonomi. 
Semua biaya hidup selama di panti di tanggung oleh pemerintah melalui dana 
APBD daerah. Program ini mempunyai sasaran 75 klien. 
b. Program Pelayanan Khusus 
  Program pelayanan khusus ini adalah program yang memberikan layanan 
kepada lanjut usia yang mengalami permasalahan sosial tetapi tidak secara 
ekonomi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan lanjut usia yang 
mampu maupun yang kurang mampu. Dana yang di keluarakan pihak keluarga 
untuk berkontribusi atau iuran sebesar Rp 1.250.000,00 per bulan. 
c. Program Day Care services  
  Program Day care Services adalah program yang memberikan layanan 
kepada lanjut usia yang berada di luar panti tetapi mendapatkan pelayanan seperti 
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di panti. Pelaksanaan program day care ini dilaksanakan setiap seminggu dua kali 
atau lebih tepatnya dilaksanakan pada setiap hari rabu dan sabtu dan Klien itu 
sendiri yang datang ke panti. Program day care ini memiliki kuota sebesar 80 
orang. 
d. Program Trauma Services Center  
  Program trauma services center adalah program yang memberikan 
layanan kepada lanjut usia yang mengalami kekerasan baik fisik, psikis dan sosial. 
5. Sarana dan Prasarana 
  PSTW Yogyakarta dalam rangka mengoptimalkan pelayanan terhadap 
lansia baik yang berada di panti maupun di luar panti di dukung dengan sarana 
dan prasarana yang memadai seperti : 
a. Fasilitas Perkantor yaitu ruang kerja, meja-kursi, almari, filling kabinet, alat 
tulis kantor dan sebagainya. 
b. Fasiltas Pelayanan yaitu ruang serbaguna, ruangan pelayanan, tempat istirahat, 
peralatan pelayanan, meja-kursi, wireles, alat hiburan, alat olah raga, alat 
permainan, alat aksesibilitas, buku, koran, majalah dan sebagainya. 
c. Fasilitas penunjang yaitu kendaraan (motor dan mobil), dapur, toilet dan 
sebagainya. 
  Tabel Sarana dan Prasarana yang ada di PSTW Yogyakarta Unit Budhi 
Luhur terlampir. 
6. Kemitraan 
  Untuk mendukung pelayanan terhadap klien maka PSTW Yogyakarta Unit 




b. Puskesmas Kasihan 1 
c. Rumah Sakit Panembahan Bantul 
d. Psikolog 
B. Hasil Penelitian 
1. Peran Pekerja Sosial di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Lansia 
  Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta adalah panti sosial yang 
mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pelayanan bagi lanjut usia terlantar 
agar dapat hidup secara baik dan terawat dalam kehidupan masyarakat baik yang 
berada di dalam panti maupun yang berada di luar panti. PSTW sebagai lembaga 
pelayanan sosial lanjut usia berbasis panti yang dimiliki pemerintah dan memiliki 
berbagai sumberdaya perlu mengembangkan diri menjadi Institusi yang progresif 
dan terbuka untuk mengantisipasi dan merespon kebutuhan lanjut usia yang terus 
meningkat. 
  Dengan seiring peningkatan populsi orang lanjut usia diikuti pula berbagai 
persoalan-persoalan bagi orang lanjut usia itu sendiri seperti penurunan kondisi 
fisik dan psikis, menurunnya penghasilan akibat pensiun, kesepian akibat 
ditinggal oleh pasangan atau teman seusia dan lain-lain.  
  Adapun kondisi lanjut usia yang verada di PSTW Yogyakarta Unit Budhi 
Luhur ini terdapat lanjut usia yang mampu mengurus dirinya sendiri dan ada juga 
yang tidak mampu mengurus dirinya sendiri. Oleh karena itu diperlukan adanya 
suatu perhatian besar dan penanganan khusus bagi orang lanjut usia tersebut, 
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sehingga PSTW khususnya PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur sebagai wadah 
atau tempat kebutuhan lanjut usia. 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di peroleh hasil bahwa latar 
belakang klien berada di PSTW Yogyakarta unit Budhi Luhur adalah salah 
satunya terlantar. 
  Ibu NH selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa : 
“Panti itu suatu unit pelayanan khusus daerah yang khusus melayani para 
lansia tuna werda. Sehingga yang melatar belakangi mereka berada di 
panti persyaratannya salah satunya adalah terlantar dan jika ada 
keluarga yang mampu tetapi orang tua itu merasa di terlantarkan juga 
bisa masuk ke dalam panti tetapi dengan membayar,itu jika mereka dari 
keluarga mampu,karena disini ada program yg reguler dan subsidi 
silang,pembayaran itu kemudian kita setorkan kepada pemerintah 
daerah.” 
  Bapak SW selaku seksi Perlindungan dan Jaminan Sosial mengungkapkan 
bahwa : 
“Memang yang kebanyakan masuk di sini para lansia yang dari 
keluarganya merasa sudah tidak mampu untuk mengurusnya baik secara 
ekonomi maupun sosial.” 
  Bapak TS selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa : 
“Biasanya yang masuk ke dalam panti ini adalah simbah yang terlantar 
dan kiriman dari dinas, tetapi ada juga dari pihak keluarga yang 
mendaftarkannya.” 
  Ibu SR selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa : 
“Yang masuk di panti ini banyak yang melatar belakanginya seperti 
simbah yang tidak memiliki keluarga, simbah yg memiliki keluarga tapi 
pihak keluarganya sudah tidak bisa mengurus lagi, atau simbah kiriman 
dari dinas sosial.” 
  Berdasarkan pernyataan responden diatas, terlihat bahwa yang melatar 
belakangi lanjut usia untuk berada di PSTW adalah terlantar baik secara ekonomi, 
sosial maupun psikologi. 
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  Di dalam panti itu sendiri terdapat orang-orang yang sangat berperan 
penting dalam mewujudkan lansia yang sejahtera dan berguna seperti dalam visi 
dan misi yang terdapat di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. Salah satu yang 
berperan penting adalah pekerja sosial. 
  Pekerja sosial merupakan profesi pertolongan yang fokus intervensinya 
menjembatani antara berbagai permasalahan yang dirasakan oleh lansia dengan 
berbagai sumber yang dapat di daya gunakan untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. Sehingga peranan pengasuh itu sangalah penting di dalam sebuah panti. 
Bapak TS selaku pekerja sosial menyatakan,bahwa : 
“Peran dari pengasuh itu sendiri antara lain adalah ketika ada simbah 
berkelahi dengan simbah yang lain maka tugas kami adalah meredam 
perkelahian yang ada,memberi pengertian kepada mereka selain itu kami 
sebagai pengasuh juga melakukan pendampingan pada lansia mulai dari 
kegiatan di asrama sampai seharian penuh,karena kami mendapatkan 
jadwal piket. Selain melakukan pendampingan, kita sebagai pengasuh 
atau yang sekarang disebut pekerja sosial juga mengidentifikasi masalah 
apa yang terjadi dengan lansia, maka dengan adanya kegiatan 
bimbingan psikolog dapat membantu kami dalam mengidentifikasi 
masalahnya simbah.” 
 Ibu NH selaku pekerja sosial menyatakan, bahwa : 
“Peran kami dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di panti ini baik 
secara jasmani, rohani maupun sosial adalah mebantu lansia dalam 
mengembangkan ketrampilan yang dibutuhkan klien, kami juga berperan 
sebagai konsultan untuk para lansia jika mereka ada apa-apa, selain itu 
kami memberikan motivasi kepada simbah baik di bidang kesehatan, 
lingkungan dan lain-lain.” 
 Ibu SR selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
“Peran pekerja sosial di panti adalah sebagai pendamping, sebagai 
mediator, sebagai pendidik.”  




a. Peran Pekerja sosial sebagai Mediator atau Perantara. 
 Pekerja sosial berperan sebagai perantara ini menghubungkan klien dengan 
klien yang lain serta dengan masyarakat sekitar. 
b. Pekerja sosial sebagai pengidentifikasi masalah-masalah  yang ada pada Lanjut 
Usia. 
 Pekerja sosial berperan membantu lanjut usia agar dapat mengidentifikasi 
masalah-maslah mereka dan membuat mereka agar dapat menangani masalah 
yang mereka hadapi. 
c. Peran pekerja sosial sebagai pengidentifikasi kebutuhan lanjut usia dan 
mengembangkan ketrampilan klien yang di butuhkan kehidupan sehari-hari. 
d. Peran pekerja sosial sebagai pendidik dan Konsultan. 
Dalam menjalankan peran sebagai pendidik, pekerja sosial diharapkan 
mempunyai ketrampilan. Pekerja sosial harus mampu berbicara di depan klien 
untuk menyampaikan informasi mengenai hal-hal tertentu. 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
pelaksanaan kegiatan yang ada di PSTW sesuai dengan program yang sudah 
sesuai aspek kegiatan dengan rincian sebagai berikut: 
a. Pelayanan Pengelolaan Makanan 
  Pelayanan pemberian makanan dilaksanakan tiga kali (3x) sehari dengan 





 Ibu H selaku perawat menyatakan bahwa : 
“Di sini kami menyediakan makanan untuk simbah 3 kali sehari yaitu 
pagi, siang dan sore dengan gizi 4 sehat 5 sempurna. Pada siang hari 
kami menambahkan snack agar simbah tidak bosan.” 
Mbah A selaku klien yang berada di PSTW menyatakan bahwa : 
“Kami di sini di beri makan 3 kali sehari dengan menu yang berbeda-beda 
jadi kami tidak bosan.” 
Ibu SR selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
“Kami memang menyediakan makanan untuk simbah dan makanan yang 
di buat itu sesuai dengan kebutuhan lansia dengan gizi 4 sehat 5 
sempurna.” 
  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa lansia yang 
berada di PSTW Yogyakarta Unit Budi luhur mendapatkan gizi 4 sehat 5 
sempurna yang memang di butuhkan para lansia. 
b. Pelayanan fisik 
  Pelayanan fisik yang diberikan kepada klien seperti senam bugar lansia 
yang diberikan kepada lansia setiap hari kecuali hari jumat dan minggu, kemudian 
mebersihkan wisma yang dilakukan oleh semua klien pada hari jumat (jumat 
bersih) dan senam otak. Kegiatan fisik ini bertujuan agar kesehatan fisik para 
lanjut usia tetap terjaga, sehingga para lansia dapat melakukan aktivitas seperti 
biasa. 
Bapak TS selaku pekerja sosial mengungkapkan, bahwa : 
“simbah itu kan sukanya jalan-jalan seperti simbah prenjak yang sukanya 
jalan-jalan kemudian ngambilin susuh atau barang-barang bekas 
kemudian dibawa ke panti dan di simpan di kamarnya, maka untuk 
menjaga kebersihan di kamar dan wismanya diaadakanlah kegiatan 
bersih-bersih wisma, kemudian senam bugar lansia dengan gerakan-




Ibu NH selaku pekerja sosial mengungkapkan, bahwa : 
“Senam BL (Bugar Lansia) itu sangat pas untuk simbah karena musik 
yang slow dan gerakan yang mudah sehingga simbah dapat mengikutinya 
dan simbah itu kan sukanya nyimpen barang-barang yang sudah tidak 
terpakai atau makanan yang sudah basi, biasanya simbah itu eman-eman 
sehingga membuat tidak bersih kamarnya.” 
Mbah N selaku klien menyatakan bahwa : 
“Saya setiap pagi mengikuti senam BL, kecuali saya sedang tidak enak 
badan saya tidak ikut, saya senang mengikuti senam, membuat badan saya 
tidak kaku.” 
  Berdasarkan pernyataan diatas, terlihat bahwa kegiatan senam bugar lansia 
yang ada di panti sangatlah cocok untuk kesehatan fisik klien dan kebersihan di 
wisma sangatlah penting karena untuk menjaga kebersihan kamar dan wisma serta 
kesehatan simbah itu sendiri. 
c. Pelayanan kesehatan 
  Pelayanan kesehatan berupa kegiatan pemeriksaan kesehatan yang 
dilakukan untuk klien rutin setiap hari rabu. Dalam pelayanan kesehatan pihak 
panti bekerja sama dengan puskesmas kasihan 1 dan rumah sakit panembahan. 
Pelayanan kesehatan sangatlah penting karena dengan adanya pelayanan 
kesehatan klien dapat melakukan pemeriksaan kesehatan tanpa harus pergi ke 
rumah sakit. 
  Dalam pelaksanaan pemeriksaan kesehatan memang tidak terjadwa, para 
lansia boleh mengeluhkan apa saja yang dirasakannya karena di PSTW 
Yogyakarta unit Budi Luhur ada 7 perawat yang siap memberikan pelayanan 
kesehatan dan pihak panti bekerja sama dengan puskesmas kasihan 1 yang setiap 
hari rabu datang untuk melakukan pemeriksaan kepada seluruh klien yang ada di 
panti.  Bapak TS selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
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“Pelayanan kesehatan yang ada di panti dilakukan setiap hari Rabu 
setelah bimbing psikologi dan kami dari pihak panti bekerja sama dengan 
puskesmas kasihan 1 dan rumah sakit panembahan,dengan adanya 
pelayanan kesehatan ini agar dapat mempermudah simbah ketika simbah 
merasakan sakit. Ketika simbah sakit pada saat malam hari kami siap 
untuk mengantarkan ke Rumah sakit atau Puskesmas.” 
 
Mbah A selaku klien yang ada di panti menyatakan, bahwa : 
“kulo seneng wonten pak dokter teng mriki, dados kulo nek sakit saged 
ngendika kalih pak dokter,dados gampang.” 
(saya senang ada pak dokter di sini, jadi saya kalau sakit bisa ngomong 
dengan pak dokter, jadi gampang) 
 
Ibu H selaku perawat menyatakan bahwa : 
“Di sini ada pemeriksaan kesehatan seperti pemeriksaan tekanan darah 
dan anemnese atau pengkajian kesehatan.” 
  Berdasarkan pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 
pemeriksaan kesehatan yang ada di PSTW sangatlah penting karena simbah dapat 
mengecek kesehatannya setiap seminggu sekali tanpa harus pergi ke puskesmas 
atau rumah sakit. 
d. Pelayanan Psikis 
  Pelayanan psikis yaitu berupa kegiatan bimbingan psikologis secara 
kelompok dan individu yang dilaksanakan setiap hari rabu. Pelayanan psikis ini 
juga bekerja sama dengan psikolog yang berkantor di daerah lempuyangan dan 
mantan dosen UGM yaitu bapak Hasan Basri. 
  Kegiatan ini merupakan kesempatan lansia untuk berkonseling tentang 
permasalahan dalam kehidupannya. Dalam kegiatan ini lansia diarahkan agar 
mengungkapkan segala permasalahan dengan keluarganya, teman satu wismanya 




Mbah N selaku klien yang ada di PSTW meyatakan bahwa : 
“Saya senang saat, saya bisa gendu-gendu rasa.” 
 
Mbah K selaku klien yang ada di PSTW menyatakan bahwa : 
“Rasanya itu mak plong, saya bisa berkeluh kesah tentang masalah saya.” 
 
Bapak TS selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
“kegiatan bimbingan psikolog ini di adakan memang untuk simbah 
berkeluh kesah dengan apa yang di rasakannya, sehingga psikolog dapat 
membantu atau mencari solusi untuk masalah simbah.” 
 
  Berdasarkan pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 
bimbingan psikolog sangatlah membantu klien atau simbah ketika simbah sedang 
memiliki masalah. 
e. Pelayanan Rohani 
Pelayanan rohani yaitu berupa : 
1) Kegiatan pengajian untuk klien yang beragama islam yang dilaksanakan 
setiap hari senin dan kamis. 
2) Kegiatan kebaktian untuk klien beragam kristen dan katolik setiap hari 
senin dan kamis. 
3) Perawatan jenazah sesuai dengan agama yang dianut. 
  Kegiatan ini berisi tentang kehidupaan keagamaan sehari-hari para lansia, 
baik yang berhubungan dengan keimanan, ibadah dan hubungan dengan lansia 
yang lainnya. 
Mbah A selaku klien menyatakan bahwa : 





Mbah N klien yang berada di panti menyatakan bahwa : 
“saya merasakan damai, hatinya tenang untuk menjalani kehidupan saya.” 
Ibu NH selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
“Memang kegiatan keagaaman sangatlah penting untuk para simbah 
karena di masa tuanya sekarang yang paling penting adalah sangu untuk 
di akherat kelak. Kegiatan keagamaan disini kami bekerja sama dengan 
depag.” 
  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegaiataan agama 
ini penting karena dengan mendalami agama mereka maka dapat lebih siap untuk 
menuju kehidupan selanjutnya. 
f. Pelayanan Sosial 
  Pelayanan sosial berupa bimbingan sosial secara berkelompok dan 
individu yang dilakukan baik di aula ataupun di wisma klien, dan melakukan 
pendampingan ke pada klien terutama yang mengalami permasalahan di wisma. 
Ibu SR selaku pekerja sosial menyatakan bahwan : 
“sebenarnya kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan bimbingan 
psikologi, tapi di kegiatan ini pihak pekerja sosial yang lebih berperan, 
istilahnya mereka bisa bergendu-gendu rasa dengan kami, dan membuat 
kita lebih dekat dengan simbah.” 
 
g. Pendampingan Ketrampilan 
  Pendampingan ketrampilan mengajarkan klien membuat seperti sulak, 
pembuatan sapu, pembuatan keset,merajut dan menjahit. Kegiatan ini bekerja 
sama dengan lulusan ISI Yogyakarta, dan hasil karya mereka di pakai sendiri dan 
untuk di pamerkan saat ada pameran. 
Ibu SR selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
“Di sini simbah diajarkan membuat ketrampilan seperti sulak, pembuatan 
sapu, keset, merajut dan menjahit. Kegiatan ini ada agar simbah tidak 
merasa jenuh saat di wisma. Hasil dari ketrampilan buatan mereka 
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kadang-kadang di perlihatkan ketika ada pameran, mereka sangat 
senang.” 
Mbah W selaku klien menyatakan bahwa : 
“Teng mriki kulo seneng diajarken ndamel sapu, keset namung nek 
menjahit kulo sampun mboten saged, mergone mripate kulo sampun 
mboten jelas kulo seneng diajarken ndamel sapu.” 
(Di sini saya senang diajarkan membuat sapu, keset tapi kalau menjahit 
saya sudah tidak bisa,karena mata saya sudah tidak jelas,saya senang 
diajarkan membuat sapu). 
 
Mbah A selaku klien menyatakan bahwa : 
“Kulo seneng banget wonten kegiatan ktrampilan niki, kulo dados saged 
ndamel sapu, keset.” 
(Saya senang sekali ada kegiatan keterampilan ini, saya jadi bisa membuat 
sapu keset). 
  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
keterampilan sangat perlu untuk keaktifan lanjut usia. 
h. Pendampingan Kesenian 
  Pendampingan kesenian yaitu berupa : 
a) Menyanyi yang diiringi organ tunggal 
b) Karawitan, joget dan menari. 
  Pendampingan kesenian ini dilakukan pada setiap hari senin dan sabtu, 
khusus pada hari sabtu yang ikut serta dalam kegiatan ini baik simbah yang ada di 
panti maupun simbah yang berada di luar. Di PSTW Yogyakarta unit Budhi 
Luhur terdapat gamelan, organ, peralatan untuk qosidahan sehingga mereka dapat 





3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Pekerja sosial Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut usia. 
  Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengasuh tentu para pengasuh akan 
mengalami hambatan dan faktor pendukung dalam menjalankan tugasnya. 
Ibu NH selaku pengasuh menyatakan bahwa : 
“Hambatan sebagai pekerja sosial pasti ada seperti karakter klien yang 
berbeda-beda, simbah yang mengalami defisit kebersihan kemudian faktor 
pendukungnya adalah adanya kolaborasi dengan mahasiswa praktikan 
yang ada di PSTW ini dan team work anatr pekerja sosial yang saling 
mendukung.” 
 
Bapak TS selaku pengasuh menyatakan bahwa : 
“Masalah hambatan sebagai pengasuh jelas ada seperti kemauan simbah 
yang berbeda-beda dan sifat simbah yang berbeda-beda pula dan faktor 
pendukungnya adalah dari panti mempunyai jejaring atau kerjasama 
dengan lembaga-lembaga lain, contohnya seperti Rumah Sakit 
Panembahan Bantul, Depag dll.” 
 
Mbah K klien yang ada di PSTW menyatakan bahwa : 
  “Disini fasilitas sudah mendukung, para pengasuh disini juga baik-baik, 
kegiatan yang di berikan juga sangat menyenangkan.” 
 
  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
dan penghambat peran pekerja sosial itu sendiri adalah : 
a. Faktor Pendukung 
1) Adanya kolaborasi dengan mahasiswa praktik yang ada di PSTW Yogyakarta 
unit Budhi Luhur sangat membantu pekerja sosial dalam menjalankan 
tugasnya. 
2) Team work antar pekerja sosial dan yang lainnya saling mendukung. 
3) Mempunyai jejaring atau kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, contohnya 
seperti Rumah Sakit Panembahan Bantul, Depag dll. 
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4) Sarana dan prasana yang sudah mendukung setiap kegiatan. 
b. Faktor Penghambat 
1) Karakter klien yang berbeda-beda. 
2) Kemaun klien yang berbeda-beda. 
3) Dituntut untuk memiliki lingkungan yang bersih akan tetapi simbah atau klien 
mengalami defisit kebersihan. 
C. Pembahasan 
1. Peran Pekerja Sosial di PSTW Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Lansia. 
  Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. 
Dan pada saat yang sama terjadi berbagai persoalan yang di hadapi lanjut usia, 
seperti menurunya kondisi fisik, kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari serta meurunnya penghasilan. Persoalan lain seperti, kurangnya perhatian dari 
pihak keluarga, sahabat, tetangga, lingkungan bahkan adanya pemberi stigma 
yang negatif terhadap eksistensi lanjut usia atau dapat juga dikatakan lansia itu 
terlantar baik secara ekonomi,sosial maupun psikologi. 
  Setiap orang memiliki kebutuhan hidup tidak terkecuali para lansia. Orang 
lanjut usia juga memiliki kebutuhan hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. 
Kesejahteraan itu sendiri khususnya bagi lansia adalah apabila lansia itu mampu 
mencukupi kebutuhan materil maupun imateril. Dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No 43 tahun 2004 tentang pelaksanaan upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia pada pasal 1 dijelaskan bahwa: 
Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 
material maupun spiritual yangh diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, 
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dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 
untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, 
dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat 
dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai 
dengan Pancasila. 
 
  Selain kebutuhan lanjut usia,lanjut usia juga mempunyai masalah-masalah 
yang dihadapinya seperti, masalah ekonomi, sosial, kesehatan dan psikologis. 
Dengan semua masalah yang ada pada lansia panti werdha merupakan salah satu 
tempat yang tepat untuk lansia yang terlantar baik secara ekonomi, sosial, maupun 
psikologis. Panti Werdha itu sendiri memiliki arti menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Tim Redaksi Kamus Pusat Bahasa,2005: 826) arti dari kata panti 
werdha adalah  rumah  tempat mengurus dan  merawat orang jompo dan Fasilitas 
untuk panti werdha diatur dalam PP dan Penyelenggaraan Penyandang cacat pasal 
12, pasal 13, pasal 14 dan pasal 15 yang mencakup akses ke dan dari dalam 
bangunan, pintu, tangga, lift, tempat parkir, toilet dan beberapa lainnya dalam 
aksebilitas pada bangunan umum 
  Permasalahn kesejahteraan lansia ada hubungannya dengan dibentuknya 
panti werdha, ini berawal dari permasalahan kependudukan di Indonesia. Hal ini 
yang membentuk permasalahan permasalahan baru bagi lansia. 
  Hasil wawancara dengan pekerja sosial PSTW Yogyakarta unit budi luhur 
menjelaskan bahwa, para lansia yang berada di PSTW Yogyakarta budi luhur 
memiliki berbagai  macam  latar belakang  masalah yang pada akhirnya mereka 
harus berada di PSTW seperti terlantar, masalah psikis, masalah ekonomi seperti 
keluargamya sudah tidak dapat mengurusnya baik secara ekonomi maupun sosial 
dan kiriman dinas sosial.  
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  Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta itu sendiri adalah Panti 
Sosial yang mempunyai tugas memberikan bimbingan dan  pelayanan bagi lanjut 
usia terlantar agar dapat hidup secara baik dan terawat dalam kehidupan 
masyarakat baik yang berada di dalam panti maupun yang berada di luar panti. 
  Kondisi lanjut usia yang berada di PSTW Yogyakarta unit budhi luhur itu 
sendiri adalah lansia yang yang mandiri atau masih mampu mengurus dirinya 
sendiri dan kemudian lansia yang sudah tidak mampu mengurus dirinya sendiri 
dan ditempatkan di ruang isolasi. Jumlah lansia yang berada di PSTW Yogyakarta 
unit Budhi Luhur ada 88 lansia dan yang masih mandiri terdapat 75 orang dan 13 
orang berada di ruang isolasi. 
  Kehidupan lansia di dalam PSTW Yogyakarta unit Budhi luhur tidak jauh 
berbeda dengan lansia yang berada di luar panti, bahkan mungkin lansia yang 
berada di dalam  panti lebih mandiri semenjak mereka tinggal di panti, karena di 
dalam panti mereka diberikan kegiatan yang sangat positif yang dapat  membantu 
mereka lebih mandiri dari sebelumnya. Kemandirian ini berkaitan dengan 
Pendidikan Luar Sekolah yang dimana dalam program Pendidikan Luar Sekolah 
diarahkan untuk memotivasi peserta didik dalam upaya mengaktualisasi diri. 
  Dalam sebuah lembaga yang bergerak di bidang sosial, panti sosial 
mempunyai tugas memberikan bimbingan dan  pelayanan bagi lanjut usia terlantar 
agar dapat hidup secara baik dan  terawat dalam  kehidupan masyarakat baik yang 
berada di dalam panti maupun yang berada di luar panti. Sehingga di dalam 
sebuah panti diperlukan pekerja sosial untuk membantu  para lansia yang terlantar 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya agar sejahtera. 
64 
 
  PSTW  Yogyakarta unit budi luhur memiliki beberapa kegiatan yang dapat 
bermanfaat untuk para lansia seperti pelayanan pengelolaan makanan,  pelayanan 
fisik, pelayanan kesehatan, pelayanan psikis, pelayanan rohani, pelayanan sosial 
dan pelayanan keterampilan dan kesenian. Hal ini sudah sesuai dengan teori Boedi 
Darmojo melalui Tri Gutomo dkk (2009: 22) yang mengatakan bahwa para lanjut 
usia dapat mencapai kesejahteraan sosialnya apabila dapat terpenuhi segala 
kebutuhannya antara lain: 
a. Kebutuhan fisik-biologis, yang meliputi: 
5) Kebutuhan makan dan minum sesuai ukuran dan gizi yang 
diperlukan bagi lanjut usia. 
6) Kebutuhan sandang dan papan. 
7) Kebutuhan pelayanan seksual 
8) Kebutuhan pelayanan kesehatan, berkaitan dengan penyembuhan 
penyakit yang diderita lanjut usia. 
b. Kebutuhan mental-psikologis, yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
kondisi kejiwaan, misalnya kasih sayang, rasa tentram dan nyaman 
dari lingkungan fisik atau sosial yang dapat meresahkan jiwanya, dan 
kebutuhan rohani. 
c. Kebutuhan sosial, yang menyangkut keinginan untuk bergaul dan 
mengaktualisasikan perasaan dan ide dalam dirinya, juga penghargaan 
dan pengakuan akan eksistensi dirinya. 
d. Kebutuhan alat bantu, menyangkut pemaksimalan fungsi organ-organ 
tubuh yang karena usia telah  mengalami penurunan, seperti kaca mata, 
tongkat pembantu jalan, alat bantu dengar dan kursi roda.  
 
  Kegiatan pelayanan sosial yang ada di PSTW Yogyakarta unit budi luhur 
tidak akan berjalan  dengan  baik jika tidak ada peran besar dari seorang pekerja 
sosial lanjut usia.  Peran pekerja sosial dalam kegiatan  pelayanan sosial di PSTW 
unit budi luhur sangatlah terlihat jelas dengan adanya bantuan dari pekerja sosial 
dalam setiap kegiatan seperti pekerja sosial ikut membantu lansia untuk 
mengembangkan keterampilan membuat sapu, keset dan lain-lain dengan 
mendatangkan yang ahli dalam bidang tersebut, kemudia pekerja sosial membantu 
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lansia saat  lansia mempunyai masalah dengan  lingkungan sekitar dan saat lansia 
tiba-tiba menghilang dari panti, maka pekerja sosial akan segera langsung mencari 
karena itu tanggung jawab pekerja sosial dan rekan-rekannya yang lain. Selain 
memberika ketrampilan dan menolong saat lansia memiliki masalah, pekerja 
sosial juga memberikan fasilitas, seperti fasilitas kesehatan yaitu diadakannya 
pemeriksaan kesehatan dari pihak puskesmas terdekat. Sebelum masuk ke dalam 
panti, pekerja sosial memang di wajibkan untuk melakukan pendataan kepada 
calon lansia yang akan  masuk ke panti dengan cara mendatangi langsung ke 
lokasi, pekerja sosial juga memberikan bimbingan sosial kepada para lansia saat 
kegiatan pelayanan bimbingan sosial. 
  Para pekerja sosial lansia memainkan peran besar dalam mengasuh orang 
tua. Profesi pekerja sosial ini dirancang untuk membantu lansia mengatasi 
kesuliatan. Para pekerja sosial lansia membantu lansia mendapatkan kembali 
kehidupan mereka untuk berbagai alasan dengan memberikan pilihan untuk 
mengatasi tantangan yang mungkin mereka hadapi.  
  Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur peran yang di jalankan pekerja sosial di PSTW sudah sesuai dengan 
apa yang disebutkan (Departemen Sosial, 2002: 58-60) yaitu: 
a. Pendidik dan Konsultan 
Pekerja sosial sebagai pendidik berperan membantu lanjut usia dalam 
menyediakan informasi dan mengembangkan ketrampilan yang 
dibutuhkan untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Sedangkan 
sebagai konsultan pekerja sosial dapat menolong lanjut usia untuk 
memperoleh berbagai pelayanan profesional yang di butuhkan oleh para 
ahli lain, seperti dokter, perawat dan lain-lain. 
b. Pembela (advocacy) 
Pekerja sosial sebagai pembela pada dasarnya berfokus pada lanjut usia, 
yaitu menolong lansia yang diperlakukan tidak adil dan berjuang demi 
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kepentingan lansia, dan peranannya berkembang bukan hanya sebagai 
pembela lansia tetapi pada mengubah struktur/sistem. 
c. Mediator/Fasilitator 
Pekerja sosial sebagai perantara ini menghubungkan lansia dengan 
sistem sumber yang berada dalam masyarakat. Tugas pekerja sosial 
sebagai mediator dalah memberi pertolongan/bantuan konkrit, merujuk 
dan menindak lanjuti pelayanan, mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjut usia. 
d. Pemungkinan (Enabler) 
Pekerja sosial dalam menolong lanjut usia dengan berbagai cara antara 
lain, mengartikulasikan permasalahan lansia, mengidentifikasi 
kebutuhan lansia, mengklarifikasi permasalahan lansia, menjajagi 
strategi pemecahan masalah dan menyeleksi strategi yang sesuai. 
e. Penjangkaun (Outreach) 
Pekerja sosial berperan menjangkau kelompok-kelompok lanjut usia 
yang membutuhkan bantuan dan mengidentifikasi kondisi lingkungan 
yang menghambat aksesbilitas lanjut usia dimasyarakat. 
 
  Semua elemen yang ada di panti sangat penting maka pekerja sosial itu 
tidak bisa melakukan pekerjaannya sendiri, mereka bekerja tim dengan yang 
lainnya seperti perawat, pengasuh, pramurukti sampai penjaga panti sehingga 
jumlah pekerja sosial yang hanya 3 orang dan jumlah lanjut usia yang mencapai 
88 bisa di tangani dengan kerjasama antar tim. 
  Selain dari pihak-pihak yang lain seperti perawat, pengasuh tidak kalah 
penting adalah sinergi antara pekerja sosial dengan pelayanan yang ada di panti, 
dengan bersinerginya antara pekerja sosial dengan kegiatan yang ada di panti 
maka akan meningkatkan kesejahteraan lansia. 
  Dalam melaksanakan tugas sebagai pekerja sosial di PSTW Yogyakarta 
Unit Budi Luhur tentunya ada faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaannya, yang menjadi faktor pendukung pekerja sosial dalam 
menjalankan tugasnya di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur antara lain , adanya 
kolaborasi dengan mahasiswa praktik yang ada di PSTW Yogyakarta unit Budhi 
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Luhur sangat membantu pekerja sosial dalam menjalankan tugasnya, team work 
antar pekerja sosial yang saling mendukung, mempunyai jejaring atau kerjasama 
dengan lembaga-lembaga lain, contohnya seperti Rumah Sakit Panembahan 
Bantul, Depag dll, adanya dukungan dari masyarakat sekitar yang selalu 
memperhatikan kondisi lansia, sarana dan prasarana yang mendukung. 
  Adapun yang menjadi faktor penghambat pekerja sosial dalam 
menjalankan tugasnya di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur antara lain, karakter 
klien yang berbeda-beda, kemaun klien yang berbeda-beda, dituntut untuk 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa : 
1. Pelaksanaan kegiatan  yang ada di  PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur antara 
lain meliputi: (a) Pelayanan pengelolaan  makanan berupa pemberian makanan 
tiga kali (3x) sehari dengan  menu sesuai dengan gizi lanjut usia,( b) Pelayanan 
fisik berupa senam bugar lansia yang dilakukan setiap hari kecuali hari jumat 
dan minggu, (c) Pelayanan psikis berupa bimbingan psikologi secara kelompok 
dan individu yang dilaksanakan pada hari rabu dan bekerja sama dengan 
psikolog mantan dosen UGM bapak Hasan basri, (d) Pelayanan kesehatan 
berupa pemeriksaan kesehatan yang bekerjasama dengan puskesmas kasihan 1, 
(e) Pelayanan rohani berupa kegiatan pengajian, kebaktian  dan perawatan 
jenazah sesuai dengan agama yang  dianut, (f) Pelayanan sosial berupa 
bimbingan sosial yang dilakuakan oleh pekerja sosial, (g) Pendampingan 
Ketrampilan dan Kesenian berupa pembuatan sulak, keset dan menyanyi 
bersama. 
2. Peran Pekerja sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lansia di PSTW 
Yogyakarta Unit Budi Luhur adalah: 
a. Peran pekerja sosial sebagai pendidik. 
Di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur peran pekerja sosial sebagai pendidik 
adalah ikut membantu para lansia untuk mengembangkan ketrampilan 
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membuat sapu, keset dan lain-lain dengan  mendatangkan orang yang ahli 
dalam bidang membuat sapu, keset dan hasil dari ketrampilan tersebut akan di 
tunjukan jika ada pameran. 
b. Pekerja sosial sebagai pembela ( Advocacy ). 
Peran pekerja sosial di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur sebagai advocacy  
adalah menolong lansia saat lansia mempunyai masalah dengan lingkungan 
sekitar dan saat lansia tiba-tiba menghilang dari panti maka pekerja sosial akan 
segera langsung mencari dan di bantu dengan kepolisian sekitar. 
c. Pekerja sosial sebagai mediator/fasilitator ( Perantara ) 
Peran pekerja sosial sebagai mediator di PSTW Yogyakarta adalah dengan 
memberikan fasilitas kesehatan seperti adanya pemeriksaan kesehatan dari 
pihak puskesmas pada setiap hari rabu, kemudian adanya kegiatan rohani 
dengan memanggil narasumber agama islam dan kristen, kegiatan bimbinngan 
psikis yang mendatangkan psikolog. 
d. Pekerja sosial sebagai pemungkin ( Enabler ) 
Pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur sebagi enabler adalah 
pekerja sosial memberikan bimbingan sosial langsung kepada lansia sehingga 
pekerja sosial dapat mengetahui keluhan atau masalah-masalah apa saja yang 
di alami oleh lansia. 
e. Pekerja sosial sebagai penjangkauan ( Outreach ) 
Pekerja sosial di PSTW Yogyakarta unit Budi Luhur melakukan pendataan 
calon lansia yang akan masuk panti degan langsung berkunjung ke lokasi 
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dimana lansia itu berada karena tidak semua pendaftar bisa masuk ke dalam 
panti. 
3. Yang menjadi faktor pendukung dan penghambat peran pekerja sosial lansia 
dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di PSTW Yogyakarta Unit Budi 
Luhur antara lain : 
a. Faktor Pendukung 
1) Adanya kolaborasi dengan mahasiswa praktik yang ada di PSTW 
Yogyakarta unit Budhi Luhur sangat membantu pekerja sosial dalam 
menjalankan tugasnya. 
2) Team work antar pekerja sosial yang saling mendukung. 
3) Mempunyai jejaring atau kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, 
contohnya seperti Rumah Sakit Panembahan Bantul, Depag dll. 
b. Faktor Penghambat 
1) Karakter klien yang berbeda-beda. 
2) Kemaun klien yang berbeda-beda. 
3) Dituntut untuk memiliki lingkungan yang bersih akan tetapi simbah atau 
klien mengalami defisit kebersihan. 
B. Saran 
  Hasil penelitian tentang peran pekerja sosial di PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur dalam meningkatkan kesejahteraan lansia yang sudah peneliti lakukan 
ada beberapa masukan. 
Berikut beberapa masukan/saran yang dapat diajukan oleh peneliti : 
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1. Perlunya menambah jumlah pekerja sosial yang ada di PSTW Yogyakarta Unit 
budi Luhur, sehingga pekerja sosial dalam menjalankan perannya secara 
optimal. 
2. Pekerja sosial hendaknya dapat berlaku adil dalam memberikan perhatian 
terhadap masing-masing lanjut usia di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. 
3. Pekerja sosial hendaknya lebih dapat memahami karakteristik masing-masing 
lanjut usia. 
4. Sebaiknya diadakan  kegiatan  wajib kunjungan keluarga yang dilakukan dua 
minggu sekali atau satu bulan sekali untuk mempertemukan simbah dengan 
keluarganya agar hubungan  mereka berdua masih tetap terjalin sehingga tidak 
akan  terjadi pelepasan  tanggung jawab keluarga kepada simbah-simbah yang 
ada di panti. 
5. Pekerja sosial harus lebih kreatif lagi dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pekerja sosial, dalam kegiatannya perlu diadakannya game ringan setiap 
memulai kegiatan agar simbah-simbah tidak bosan, seperti game mengingat 
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 Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati Peran 
Pekerja sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut Usia di panti Werdha 
Unit Budi Luhur Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul. Diantaranya meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar Panti Werdha Unit Budi Luhur. 
2. Mengamati kegiatan yang diberikan terhadap lansia di Panti Werdha Unit 
Budi Luhur. 
3. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia di Panti Werdha Unit Budi Luhur. 
4. Mengamati proses pengasuhan atau perawatan lansia yang diberikan perawat 












Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Tujuan dan Latar belakang  berdirinya Panti Werdha Unit Budi Luhur. 
b. Struktur kepengurusan Panti Werdha Unit Budi Luhur. 
c. Arsip data lansia yang  ada di Panti wedha Unit Budi Luhur. 
2. Foto 
a. Tempat  atau fisik Panti Werdha Unit Budi Luhur. 
b. Fasilitas yang dimiliki panti Werdha Unit Budi Luhur. 
c. Kegiatan-kegiatan yang berlangsung  yang ada di Panti Werdha Unit 


















Untuk Kepala Panti Werdha Unit Budi Luhur Kasongan Bantul 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Jabatan  : 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan   : 
1. Apakah visi dan misi dari PSTW ? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya PSTW ? 
3.  Jenis pelayanan dan kegiatan apa yang tersedia di PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur Kasongan Bantul untuk keperluan lansia ? 
4. Bagaimanakah saran dan prasarana yang ada di PSTW ? 
5. Program dan jenis kegiatan apa yang sesuai dengan kebutuhan lansia untuk 
meningkatkan pelayanan bagi lansia ? 








Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan: 
1. Apa yang melatar belakangi simbah berada di panti ? 
2. Pada saat di panti apakah simbah bersosialisasi dengan teman sekitarnya ? jika 
iya bagaimana cara bersosialisasi simbah dengan temannya ? 
3. Dari semua kegiatan yang ada di panti, apakah membantu simbah untuk lebih 
aktif ? 
4. Apa peran pekerja sosial lansia di dalam panti ? 
5. Upaya apa yang dilakukan pengasuh dalam meningkatkan kesejahteraan lansia 
(kesehatan,psikologinya,sosialnya, kesejahteraan lahir maupun batinnya) ? 
6. Sejauh ini peran pengasuh itu sendiri dalam melaksanakan tugasnya apakah 
sudah sangat membantu lansia baik dalam berkegiatan,bersosialisasi dengan 
sekitarnya,meningkatkan kesejahteraan lansia dll ? 
7. Hambatan apa yang ditemui pengasuh dalam menjalankan perannya ? 
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8. Apakah ada perbedaan dalam mengasuh simbah yang berada di wisma dengan 
simbah yang program day care ? 
9. Di panti ada beberapa kegiatan seperti kegiatan rohani atau keagamaan, 
























Untuk  Lansia di Panti Werdha  
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan  : 
1.  Apakah bapak/ibu mengetahui adanya panti werdha ? 
2. Apa yang melatar belakangibapak/ibu berada di panti werdha ? 
3. Bagaimana perasaan bapak/ibu berada di panti werdha ? dan sudah berapa 
lama bapak/ibu berda di panti werdha ? 
4. Bagaimana menurut bapak/ibu peran dari pengasuh di panti ? 
5. Dampak atau efek apa yang didapatkan oleh simbah dengan mengikuti 
kegiatan keagamaan ? 
6. Apakah dengan adanya bimbingan rohani dapat membantu simbah lebih giat 
dalam beribadah ? 
7. Hambatan apa saja dalam pelaksanaan bimbingan rohani, baik dari pihak 
pengasuh maupun pihak simbah ? 
8. Manfaat apa yang di rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan psikologi? 
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9. Selain kegiatan rohani terdapat juga kegiatan yang berhubungan dengan fisik, 
kegiatan apa saja yang ada di panti untuk meningkatkan kesehatan lansia ? 


















Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Selasa /2 April 2013 
Kegiatan : Kunjungan pertama ke PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 
Pada hari selasa peneliti datang ke PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur di 
Bantul untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai di sana peneliti 
disambut oleh ibu SR selaku pekerja sosial yang ada di sana. Kemudian peneliti 
juga sembari mengungkapkan keinginan dan maksud kedatangannya ke PSTW 
Yogyakarta Unit Budhi Luhur. 
Peneliti dan ibu SR melakukan perbincangan dan peneliti juga 
menjelaskan bahwa akan melakukan penelitian di PSTW tersebut yang berkaitan 
dengan peran pekerja sosial dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di PSTW 
Yogyakarta Unit Budhi Luhur. Setelah ibu SR mengetahui tujuan peneliti, maka 
beliau pun mengijinkan penelitian di PSTW Budi Luhur. Setelah peneliti 
mendapatkan persetujuan untuk melakukan penelitian, peneliti dan ibu SR 
melanjutkan sedikit perbincangan tentang bagaimana prosedur yang harus 
dilakukan sebelum melaksanakan penelitian. 
Ibu SR menjelaskan “prosedur yang harus dilakukan sebelum anda 
melakukan penelitian adalah anda harus memiliki surat ijin dari kampus dan 
proposal penelitian setelah itu pihak kami akan memprosesnya”. Kemudian 




CATATAN LAPANGAN II 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Selasa /23 April 2013 
Kegiatan : Menyerahkan surat ijin 
Kemudian pada tanggal 23 April 2013 peneliti datang kembali ke PSTW 
Yogyakarta Unit Budhi Luhur untuk menyerahkan surat ijin penelitian. Pada saat 
itu peneliti bertemu dengan bapak SW dan menyerahkan surat ijin. Saat 
menyerahkan surat ijin melakukan penelitian, peneliti belum bisa untuk 
mendapatkan data karena surat ijin itu perlu di proses dulu setelah di proses baru 
peneliti dapat melakukan pengambilan data dan di dampingi oleh salah satu 
pekerja sosial yang di tugaskan untuk mendampingi peneliti. Peneliti bisa 










CATATAN LAPANGAN III 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Rabu/1 Mei 2013 
Kegiatan : Observasi 
Peneliti datang ke PSTW untuk melakukan observasi lebih mendalam 
terlebih dahulu. Peneliti bertemu dengan bapak PR selaku seksi perlindungan dan 
jaminan sosial, kemudian bapak PR mengajak peneliti untuk berkeliling PSTW 
untuk melihat keadaan PSTW. Sambil berkeliling melihat keadaan PSTW peneliti 
dan bapak PR mengobrol seputar PSTW dan simbah-simbah atau klien. 
Pada tanggal 1 Mei 2013 peneliti belum melakukan pengambilan data, 
peneliti hanya melakukan observasi lebih mendalam tentang PSTW, pekerja 
sosialnya dan simbah. Dalam obrolan dengan bapak PR peneliti bertanya: “ada 
berapa jumlah lansia yang ada di panti?” 
Bapak PR menjelaskan bahwa: 
“Di PSTW budi luhur ini terdapat 9 wisma yang terdiri dan 8-10 simbah setiap 
kamar dan terdapat 2 kamar yang di huni oleh simbah yang berada di panti dengan 
biaya swadana dan terdapat 3 pekerja sosial setiap pekerja sosial membawahi ada 
8-10 lansia di setiap kamar yang masing- masing pekerja sosial memegang 3 
kamar. 
Peneliti bertanya kembali “apakah Bapak PR juga mengatakan sebenarnya 
banyak simbah yang mendaftar di PSTW budi luhur tetapi kami kekurangan dan 
untuk menambah bangunan kembali kemudian bapak PR mengatakan “latar 
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belakang simbah berada di sini juga berbeda-beda, kegiatan yang ada di panti 
juga banyak sehingga membuat simbah tidak bosan berada di panti.” Setelah 


















CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Senin/6 Mei 2013 
Kegiatan : Wawancara dengan pekerja sosial ibu SR 
Pada tanggal 6 mei 2013 peneliti mendatangi PSTW untuk melakukan 
kegiatan pengambilan data, salah satunya adalah mengetahui struktur organisasi 
PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur, visi misi dan hal-hal menyangkut tentang 
PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur. Pada saat itu peneliti bertemu dengan 
bapak SW selaku seksi perlindungan dan jaminan sosial. Kemudian saat itu bapak 
SW mengantarkan peneliti untuk bertemu dengan ibu SR, karena pada tanggal 6 
Mei peneliti sudah di ijiinkan untuk melakukan pengambilan data, maka peneliti 
diberikan pendamping selama melakukan penelitian di PSTW, pendamping 
peneliti adalah ibu SR selaku pekerja sosial. 
Pada hari senin saat peneliti datang sedang ada kegiatan dendang ria atau 
kegiatan bemyanyi yang di lakukan klien dengan para pekerja sosial dan terlihat 
simbah sangat senang dengan kegiatan dendang ria itu karena pada saat pekerja 
sosial itu bertanya siapa lagi yang mau maju ke depan untuk menyanyi, para 
simbah sangat antusias untuk maju dan ikut bernyanyi. Karena pada saat itu ibu 
SR sedang mendampingi para simbah berdendang ria maka peneliti dapat 
mengobrol saat kegiatan dendang ria itu selesai. 
Saat kegiatan selesai akhirnya peneliti bertemu dengan ibu SR, kemudian 
peneliti mengobrol dengan ibu SR dan kemudian peneliti bertanya “apa saja visi 
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dan misi yang ada di PSTW Yogyakarta unit budi luhur ? dan kemarin ketika saya 
bertemu dengan bapak PR, bapak PR mengatakan di panti mi terdapat 88 lansia 
dan setiap pekerja sosial memegang 3 wisma yang setiap wisma berisikan 8-12 
lansia setidaknya setiap pekerja sosial memantau 30 lansia, apakah menurut ibu 
itu tidak terlalu berat sehingga dapat mengakibatkan kurang optimalnya 
pengawasan kepada lansia ?” kemudian Ibu SR memberikan peneliti pamflet 
yang berisi visi misi PSTW Yogyakarta unit budi luhur, struktur organisasi dan 
memberikan daftar simbah yang berada di PSTW tersebut dilanjutkan dengan 
menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Ibu SR juga menjelaskan “visi PSTW Yogyakarta unit budi luhur adalah 
lanjut usia yang sejahtera dan berguna, dan misinya adalah meningkatkan harkat 
dan martabat serta kualitas hidup penyandang masalah kesejahteraan sosial yang 
meliputi kesehatan fisik, sosial, mental dan spiritual, pengetahuan dan 
ketrampilan, jaminan sosial, jaminan kehidupan dan jaminan perlindungan 
hukum. Kemudian yang kedua adalah meningkatkan profesionalisme dan kualitas 
pelayanan lanjut usia. Untuk masalah kurang optimalnya pekerja sosial, memang 
terkadang sulit untuk mengawasi 30 simbah tapi di sini kami di bantu teman-
teman yang lain, seperti ada perawat dan anak-anak PKL yang ada di sini. Kami 
juga di roling, misalkan saya sekarang di wisma a b dan c, 2 minggu kemudian 
saya bisa di wisma d e dan f sehingga kami pekerja sosial mengenal simbah-





CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Rabu / 8 Mei 2013 
Kegiatan : Wawancara dengan pekerja sosial PSTW 
Penelitian berikutnya pada tanggal 8 Mei 2013 peneliti datang ke PSTW 
untuk melakukan wawancara dengann ibu SR. Sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian kapan peneliti bisa bertemu dengan ibu SR. Pekerja sosial 
yang ada di PSTW memang selalu sibuk dan sedikit sulit untuk di temui karena 
pukul 08.00-12.00 WIB mereka mendampingi simbah dalam proses kegiatan yang 
sudah terjadwal dari senin hingga sabtu. 
Ketika peneliti bertemu dengan ibu SR, kegiatan yang sedang berlangsung 
adalah bimbingan psikolog. Peneliti bertemu dengan ibu SR ketika kegiatan 
bimbingan psikolog selesai, karena pekerjaan pengasuh saat ada kegiatan tidak 
bisa di ganggu. Setelah kegiatan selesai peneliti mulai melakukan wawancara 
dengan ibu SR. 
Peneliti bertanya “ada berapa macam kegiatan yang ada di panti ?” 
Ibu SR menjelaskan “di PSTW terdapat 6 kegiatan yang diadakan untuk para 
lansia, seperti kegiatan kesenian, kesehatan, bimbingan rohani, psikis, sosial dan 
ketrampilan.” 
Peneliti bertanya “Bagaimana pendanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta 
unit Budi Luhur ?” 
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Ibuu SR menjelaskan “dana yang di dapat tentunya dari APBD dan terkadang 
ada juga sumbangan dari masyarakat untuk simbah yang berada dipanti.” 
Peneliti bertanya “Pelayanan yang seperti apakah yang rasa perlu dilaksanakan 
di panti dalam upaya peningkatan pelayanan kepada lansia ?” Ibu SR 
menjelaskan “Ya tentunya pelayanan yang di butuhkan klien seperti kegiatan 
yang ada di panti.” 
Peneliti bertanya “Menurut ibu Apakah program kegiatan yang ada di PSTW 
Yogyakarta Unit Budi Luhur dapat membantu lansia untuk lebih aktif?  
Ibu SR menjelaskan “Di panti kan ada kegiatan yang dilakukan, simbah dan hari 
senin sampai sabtu pasti mereka jauh lebih aktif dalam hal berinteraksi dengan 
simbah lain maupun aktif bergerak. 
Peneliti bertanya “Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di PSTW 
Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Ibu SR menjelaskan “Sarana dan prasarana di sini untuk sekarang sudah 
mendukung untuk proses kegiatan para simbah.” 
Peneliti bertanya “Menurut ibu apa yang melatar belakangi lansia berada di 
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Ibu SR menjelaskan “Yang masuk di panti ini banyak yang melatar belakanginya 
seperti simbah yang tidak memiliki keluarga, simbah yang memiliki keluarga tapi 




Peneliti bertanya “Pada saat di panti apakah lansia bersosialisasi dengan lansia 
lainnya ?” 
Ibu SR menjelaskan “Di sini kita membiarkan simbah bersosialisasi agar mereka 
tidak merasa kesepian.” 
Peneliti bertanya “Apa tujuan dari semua kegiatan yang dilaksanakan di PSTW 
Yogyakarta unit Budi Luhur ?” 
Ibu SR menjelaskan “Tujuannya ya ada pada visi dan misi PSTW Yogyakarta 
Unit Budi Luhur.” 
Peneliti bertanya “Apa peran pekerja sosial di dalam panti? 
Ibu SR menjelaskan “Peran pekerja sosial di panti adalah sebagai pendamping, 
sebagai mediator, sebagai pendidik.” 
Peneliti bertanya “Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat peran pekerja 
sosial di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
IN SR menjelaskan “simbah itu ada yang sulit di atur, keinginannya banyak jadi 
kami di sini ekstra sabar, faktor pendukungnya kami di bantu teman-teman yang 
lain dan sarana prasarana di sini juga mendukung kami dalam memberikan 
pelayanan.” 
Setelah di rasa cukup melakukan wawancara dengan ibu SR, peneliti mohon 






CATATAN LAPANGAN VI 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Kamis / 9 Mei 2013 
Kegiatan : Wawancara dengan bapak TS selaku pekerja sosial 
Tanggal 9 Mei 2013 hari Kamis peneliti datang kembali ke PSTW untuk 
melakukan pengambilan data. Hari itu peneliti bertemu dengan bapak TS selaku 
pekerja sosial, pada hari sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian pada 
tanggal 9 Mei akan bertemu dengan bapak TS untuk melakukan wawancara. 
Pada saat itu peneliti melakukan wawancara dengan bapak TS dengan 
beberapa pertanyaan seperti pertanyaan yang dilakukan kepada ibu SR. Peneliti 
bertanya “Kegiatan apa saja yang ada di panti ?” 
Bapak TS menjelaskan “Di sini terdapat kegiatan pelayanan fisik, kesehatan, 
psikis, rohani, sosial, ketrampilan dan kesenian.” 
Peneliti bertanya “Bagaimana pendanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta 
unit Budi Luhur ?” 
Bapak TS menjelaskan “Dana yang digunakan untuk kegiatan semuanya berasal 
dari APBD Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta, karena PSTW merupakan panti 
sosial yang berada di bawah naungan Dinas Sosial Yogyakarta.” 
Peneliti bertanya “Pertanyaan yang seperti apakah yang rasa perlu dilaksanakan 
di panti dalam upaya peningkatan pelayanan kepada lansia ?”  
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Bapak TS menjelaskan “Di sini kami sudah memberikan pelayanan yang 
maksimal dari pelayanan kesehatan, psikologinya, sosialnya, rohani yang di 
butuhkan simbah.” 
Peneliti bertanya “Menurut bapak apakah program kegiatan yang ada di PSTW 
Yogyakarta Unit Budi Luhur dapat membantu lansia untuk lebih aktif”  
Bapak TS menjelaskan “Dengan adanya kegiatan seperti dendang ria, 
ketrampilan, senam lansia dan kegiatan lainnya membuat simbah, lebih aktif 
walaupun ada beberapa simbah yang terkadang tidak mengikuti kegiatan, hanya 
di wisma saja.” 
Peneliti bertanya “Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di PSTW 
Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Bapak TS menjelaskan “Sarana dan prasarana di sini sudah memadahi.  
Peneliti bertanya “menurut ibu apa yang melatar belakangi lansia berada di 
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Bapak TS menjelaskan “Biasanya yang masuk ke dalam panti ini adalah simbah 
yang terlantar dan kiriman dari dinas, tetapi ada juga dari pihak keluarga yang 
mendaftarkannya.” 
Peneliti bertanya “Pada saat di panti apakah lansia bersosialisasi dengan lansia 
lainnya? 
Bapak TS menjelaskan “Tentu mereka bersosialisasi di panti ini kita 
membebaskan simbah untuk bersosialisasi apalagi dengan adanya kegiatan yang 
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dilaksanakan pada pukul 07.30-12.00 WIB membuat simbah membaur dengan 
simbah yang lain.” 
Peneliti bertanya “Apa peran pekerja sosial di dalam panti ?” 
Bapak TS menjelaskan “Peran dari pengasuh itu sendiri antara lain adalah 
ketika ada simbah berkelahi dengan simbah yang lain maka tugas kami adalah 
meredam perkelahian yang ada, memberi pengertian kepada mereka selain itu 
kami sebagai pengasuhj uga melakukan pendampingan pada lansia mulai dan 
kegiatan di asrama sampai seharian penuh, karena kami mendapatkan jadwal 
piket. Selain melakukan pendampingan, kita sebagai pengasuh atau yang 
sekarang disebut pekerja sosial juga mengidentifikasi masalah apa yang terjadi 
dengan lansia, maka dengan adanya kegiatan bimbingan psikolog dapat 
membantu kami dalam mengidentifikasi masalahnya simbah.” 
Peneliti bertanya “Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat peran pekerja 
sosial di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Bapak TS menjelaskan “Masalah hambatan sebagai pengasuh jelas ada seperti 
kemauan simbah yang berbeda-beda dan sifat simbah yang berbeda-beda pula 
dan faktor pendukungnya adalah dan panti mempunyai jejaring atau kerjasama 
dengan lembaga-lembaga lain, contohnya seperti Rumah Sakit Panembahan 
Bantul, Depag dll.” 
Setelah selesai wawancara dengan bapak TS, peneliti segera pindah lokasi ke 
wisma salah satu klien, peneliti berbincang-bincang dengan beberapa klien. Ada 
beberapa yang antusias tetapi ada juga klien yang jika di tanya hanya diam. 
95 
 
CATATAN LAPANGAN VII 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Senin / 13 Mei 2013 
Waktu  : 10.00 WIB-12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara 
Tanggal 13 Mei 2013 peneliti datang untuk melakukan pengambilan data 
kembali. Pada hari itu peneliti melakukan wawancara dengan ibu NH selaku 
pengasuh atau pekerja sosial. Seperti biasa peneliti bertanya sesuai dengan 
pertanyaan sebelum sebelumnya saat mewawancarai pekerja sosial yang lain. 
Pada saat itu perbincangan cukup menyenangkan karena ibu NH sangat welcome 
saat peneliti akan melakukan pengambilan data. 
Peneliti “Kegiatan apa saja yang ada di panti ?” 
Ibu NH “Kegiatan di panti ada kegiatan penyediaan makanan yang dilakukan 3 
kali sehari, ada juga senam lansia, pelayanan kesehatan, bimbingan psikologis, 
rohani, sosial, ketrampilan dan kesenian.” 
Peneliti “Bagaimana pendanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta unit 
Budi Luhur ?” 
Ibu NH “Semua kegiatan yang ada disini berasal dari APBD provinsi DIY, dari 
sarana dan prasarana sampai kebutuhan sehari-hari.” 
Peneliti “Pelayanan yang seperti apakah yang rasa perlu dilaksanakan di panti 
dalam upaya peningkatan pelayanan kepada lansia ?” 
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Ibu NH “Pelayanan yang ada disini merupakan pelayanan yang memang di 
butuhkan para simbah, sehingga menurut saya pelayanan yang ada di sini sudah 
baik dan terlaksana dengan baik juga.” 
Peneliti “menurut ibu apakah program kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta 
Unit Budi Luhur dapat membantu lansia untuk lebih aktif ?” 
Ibu NH “Untuk lansia yang masih mandiri iya dapat membantu lansia lebih aktif 
karena di sini banyak kegiatan yang membuat mereka harus bergerak dan 
berinteraksi dengan yang lain.” 
Peneliti “Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur?” 
Thu NH “Di sini sarana dan prasarananya sudah cukup lengkap dan dapat di 
gunakan simbah untuk berkegiatan.” 
Peneliti “Menurut ibu apa yang melatar belakangi lansia berada di PSTW 
Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Ibu NH “Panti itu suatu unit pelayanan khusus daerah yang khusus melayani 
para lansia tuna werda. Sehingga yang melatar belakangi mereka berada di panti 
persyaratannya salah satunya adalah terlantar dan jika ada keluarga yang 
mampu tetapi orang tua itu merasa di terlantarkan juga bisa masuk ke dalam 
panti tetapi dengan membayar, itu jika mereka dari keluarga mampu, karena 
disini ada program yang reguler dan subsidi silang, pembayaran itu kemudian 
kita setorkan kepada pemerintah daerah.” 
Peneliti “Pada saat di panti apakah lansia bersosialisasi dengan lansia lainnya” 
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Ibu NH “Iya simbah berinteraksi dengan simbah lainnya, terkadang mereka 
berkunjung ke wisma yang lainnya.” 
Peneliti “Apa peran pekerja sosial di dalam panti ?” 
Ibu NH “Peran kami dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di panti ini baik 
secara jasmani, rohani maupun sosial adalah membantu lansia dalam 
mengembangkan ketrampilan yang dibutuhkan klien, kami juga berperan sebagai 
konsultan untuk para lansia jika mereka ada apa-apa, selain itu kami memberikan 
motivasi kepada simbah baik di bidang kesehatan, lingkungan dan lain-lain.” 
Peneliti “Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat peran pekerja sosial di 
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ?” 
Ibu NH “Hambatan sebagai pekerja sosial pasti ada seperti karakter klien yang 
berbeda-beda, simbah yang mengalami defisit kebersihan kemudian faktor 
pendukungnya adalah adanya kolaborasi dengan mahasiswa praktikan yang ada 











CATATAN LAPANGAN VIII 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Selasa / 14 Mei 2013 
Waktu  : 10.00 WIB- 12.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan napak SW selaku seksi perlindungan dan   
jaminan sosial 
Pada tanggal 14 Mei 2013 peneliti datang kembali untuk melakukan 
wawancara dengan bapak SW yang sebelumnya peneliti sudah mengadakan janji 
dengan bapak SW selaku seksi perlindungan dan jaminan sosial di PSTW 
Yogyakarta unit Budhi Luhur. 
Peneliti bertanya tentang latar belakang simbah berada di panti, pendanaan 
untuk kegiatan yang di panti, pelayanan seperti apa yang ada di panti, program 
kegiatan apa yang membuat para lansia lebih aktif, bagaimana sosialisasi lansia 
satu dengan yang lainnya, tujuan dari semua kegiatan yang di berikan kemudian 
sarana dan prasarana yang ada. 
Peneliti “menurut bapak apa yang melatar belakangi simbah berada di panti dan 
bagaimana sosialisasi lansia di sini dengan lansia yang lainnya ?” Bapak SW 
menjelaskan “memang yang kebanyakan masuk di sini para lansia yang dari 
keluarganya merasa sudah tidak mampu untuk mengurusnya baik secara ekonomi 
maupun sosial lalu pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan simbah seperti 
pelayanan perlindungan, pelayanan mendapatkan kemudahan dalam 
beradministrasi penggunaan sarana dan prasarana dll. Dan arena panti ini 
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dibawah naungan Dinas Sosial DIY dana yang kami dapat dari APBD DIY. 
Kemudian masalah simbah bersosialisasi pasti merekaa bersosialisasi dengan 
teman lainnya, karena dalam satu wisma itu kan di tempati 10-12 simbah, pasti 
mereka berinteraksi dengan temannya.  
Setelah melakukan wawancara peneliti mengunjungi wisma untuk melihat 
kegiatan simbah setelah kegiatan selesai. 
Peneliti “Lalu bagaimana sarana dan prasarana yang ada di panti apakah dapat 
mendukung kegiatan atau keperluan untuk para lansia ?” 
Bapak SW “Alhamdulilah di sini bisa dikatakan lengkaplah, semua kebutuhan 














CATATAN LAPANGAN IX 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Kamis / 16 Mei 2013 
Waktu  : 12.30 WIB- 13.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan lansia 
Pada hari Kamis tanggal 16 Mei 2013 peneliti melanjutkan wawancara 
dengan lansia. Peneliti mewawancarai 2 lansia yaitu simbah “N” “K”, peneliti 
melakukan wawancara perihal apakah simbah merasa betah tinggal di panti, 
bagaimana peran pekerja sosial yang ada di panti, kegiatan apa saja yang di ikuti 
oleh simbah, dan bagaimana kehidupan simbah selama di panti. 
Peneliti “Apakah simbah merasa senang atau tidak berada di panti ?”  
Mbah N “Kulo teng mriki seneng katah koncone.” 
Mbah K “kulo teng mriki sampun dangu, nggih kulo seneng” 
Peneliti “Kegiatan apa saja yang diikuti simbah? 
Mbah N “katah, namung kulo seneng dendang ria. 
Mbah K “jait, nyanyi kalih olahraga. 
Peneliti “Bagaimana ketika ada keluarga yang datang?” 
Mbah N “Seneng, kulo saget ketemu anake kulo.” 
Mbah K “Sangat senang sekali, karena terkadang anak saya datang bersama 
cucu saya.” 
Peneliti “Bagaimana tanggapan anda tentang pekerja sosial yang ada di panti?” 




Mbah K “Mereka semua baik-baik.” 
Peneliti “Jika ada waktu luang kegiatan apa yang anda sering dilakukan ?”  
Mbah N “Cerita kalih konco-konco.” 
Mbah K “Duduk-duduk di teras wisma cerita-cerita sama teman atau mba-mba 
yang sedang PKL.” 
Peneliti “Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah mengikuti kegiatan 
yang ada di panti? 
Simbah N “Senang dan pikiran menjadi tenang.” 
Mbah K “komunikasi dengan teman yang lain jadi lebih baik.” 
Hasil wawancara saat itu adalah mengetahui bagaimana perasaan simbah berada 
di panti, latar belakang simbah berada di panti, tanggapan simbah terhadap 
pekerja sosial yang ada di panti, manfaat apa yang dirasakan simbah dengan 














CATATAN LAPANGAN X 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Senin /20 Mei 2013 
Waktu  : 12.30 WIB- 13.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan lansia, mbah A dan mbah W 
Peneliti datang kembali ke PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur dan 
berhasil mewawancarai dua 1anjut usia yaitu mbah “A” dan mbah “W”. Peneliti 
datang ke wisma kemudian ketemu dengan simbah “A” dan simbah “W”. Seperti 
biasa wawancara dilakukan ketika kegiatan yang di ikuti simbah telah selesai. 
Pertanyaan yang ditanyakan peneliti sama pada saat wawancara dengan lansia 
sebelumnnya. 
Peneliti “Apakah simbah merasa senang atau tidak berada di panti ?” 
Mbah A “Ya saya merasa senang, tapi saya terkadang kangen dengan keluarga 
saya.” 
Mbah W “Senang sekali banyak teman.” 
Peneliti “Apa yang melatar belakangi mbah ada di panti? 
Mbah A “Di suruh anak saya katanya biar ada yang ngurusi, soalnya anak saya 
juga ngurus anaknya 3 dan katanya kasian kalau nanti saya gak keurus mba. 
Saya nya gak apa-apa mba, soalnya anak saya suka menengok saya.  
Mbah W “keinginan saya sendiri mba” 
Peneliti “Bagaimana ketika ada keluarga yang datang ?” 
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Mbah A “Biasanya anak saya datang sebulan sekali, saya senang atau kalau 
tidak saya yang pulang ke rumah sesekali.” 
Mbah W “Terkadang cucu dan anak saya datang, saya senang sekali karena saya 
bisa membelikan jajan cucu saya.” 
Peneliti “Bagaimana tanggapan anda tentang pekerja sosial yang ada di panti?” 
Mbah A “Mereka semua baik dan saya sering cerita kepada mereka tentang 
masalah saya.” 
Mbah W “Baik, saya sering curhat” 
Peneliti “Jika ada waktu luang kegiatan apa yang anda sering dilakukan ?”  
Mbah A “Kalau ada waktu luang saya suka menyulam, menjahit.”  
Mbah W “Nyapu, cerita-cerita dengan teman.” 
Peneliti “Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah mengikuti kegiatan 
yang ada di panti? 
Simbah A “Lebih bersemangat menjalani hidup” 
Mbah W “saya senang, tidak jenuh” 
Hasil wawancara saat itu adalah mengetahui bagaimana perasaan simbah 
berada di panti, latar belakang simbah berada di panti, tanggapan simbah terhadap 
pekerja sosial yang ada di panti, manfaat apa yang dirasakan simbah dengan 







Lampiran. 5 Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA 
PERAN PEKERJA SOSIAL DI PSTW YOGYAKARTA UNIT BUDHI 
LUHUR DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN LANSIA 
1. Kegiatan apa saja yang ada di panti ? 
TS : Di sini terdapat kegiatan pelayanan fisik, kesehatan, psikis, 
rohani, sosial, ketrampilan dan kesenian. 
NH : Kegiatan di panti ada kegiatan penyediaan makanan yang 
dilakukan 3 kali sehari, ada juga senam lansia, pelayanan 
kesehatan, bimbingan psikologis, rohani, sosial, ketrampilan dan 
kesenian. 
SR : Kegiatan di panti di mulai pada pukul 07.30 wib, setiap pagi 
diadakan senam bugar lansia kemudian setelah senam di lanjutkan 
dengan kegiatan yang sudah di jadwalkan seperti ada kegiatan 
kesenian, kesehatan, bimbingan rohani, psikis, sosial dan 
ketrampilan.  
2. Bagaimana pendanaan kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta unit 
Budi Luhur ? 
TS : Dana yang digunakan untuk kegiatan semuanya berasal dari 
APBD Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta, karena PSTW 




NH : Semua kegiatan yang ada disini berasal dari APBD provinsi DIY, 
dari sarana dan prasana sampai kebutuhan sehari-hari. 
SR : Dana yang di dapat tentunya dari APBD dan terkadang ada dari 
masyarakat memberikan sumbangan untuk para simbah yang ada 
di panti. 
SW : Karena panti ini dibawah naungan Dinas Sosial DIY dana yang 
kami dapat dari APBD DIY. 
3. Pelayanan yang seperti apakah yang rasa perlu dilaksanakan di panti 
dalam upaya peningkatan pelayanan kepada lansia ? 
TS : Di sini kami sudah meberikan pelayanan yang maksimal dari 
pelayanan kesehatan, psikologinya, sosialnya, rohani yang di 
butuhkan simbah. 
NH : Pelayanan yang ada disini merupakan pelayanan yang memang di 
butuhkan para simbah, sehingga menurut saya pelayanan yang ada 
di sini sudah baik dan terlaksana dengan baik juga. 
SR : Ya tentunya pelayanan yang di butuhkan klien. 
SW : pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan simbah seperti 
pelayanan perlindungan, pelayanan mendapatkan kemudahan 
dalam beradministrasi penggunaan sarana dan prasana dll. 
4. Apakah program kegiatan yang ada di PSTW Yogyakarta Unit Budi 
Luhur dapat membantu lansia untuk lebih aktif  ? 
TS : Dengan adanya kegiatan seperti dendang ria, ketrampilan, senam 
lansia dan kegiatan lainnya membuat simbah lebih aktif walaupun 
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ada beberapa simbah yang terkadang tidak mengikuti kegiatan, 
hanya di wisma saja.  
SR : Karena di panti ada kegiatan yang dilakukan simbah dari hari 
senin sampai sabtu pasti mereka jauh lebih aktif dalam hal 
berinteraksi dengan simbah lain maupun aktif bergerak. 
NH : Untuk lansia yang masih mandiri iya dapat membantu lansia lebih 
aktif karena di sini bnayak kegiatan yang membuat mereka harus 
bergerak dn berinteraksi dengan yang lain. 
5. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di PSTW Yogyakarta 
Unit Budi Luhur ? 
TS : Sarana dan prasarana di sini sudah memadahi. 
NH : Di sini sarana dan prasarananya sudah cukup lengkap dan dapat 
di gunakan simbah untuk berkegiatan. 
SR : Sarana dan prasarana di sini untuk sekarang sudah mendukung 
untuk proses kesgiatan para simbah. 
SW : sudah cukup memadahi. 
6. Apa yang melatar belakangi lansia berada di PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur ? 
TS : Biasanya yang masuk ke dalam panti ini adalah simbah yang 
terlantar dan kiriman dari dinas, tetapi ada juga dari pihak keluarga 
yang mendaftarkannya. 
NH : Panti itu suatu unit pelayanan khusus daerah yang khusus 
melayani para lansia tuna werda. Sehingga yang melatar belakangi 
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mereka berada di panti persyaratannya salah satunya adalah 
terlantar dan jika ada keluarga yang mampu tetapi orang tua itu 
merasa di terlantarkan juga bisa masuk ke dalam panti tetapi 
dengan membayar,itu jika mereka dari keluarga mampu,karena 
disini ada program yg reguler dan subsidi silang,pembayaran itu 
kemudian kita setorkan kepada pemerintah daerah. 
SW : Memang yang kebanyakan masuk di sini para lansia yang dari 
keluarganya merasa sudah tidak mampu untuk mengurusnya baik 
secara ekonomi maupun sosial. 
SR : Yang masuk di panti ini banyak yang melatar belakanginya 
seperti simbah yang tidak memiliki keluarga, simbah yg memiliki 
keluarga tapi pihak keluarganya sudah tidak bisa mengurus lagi, 
atau simbah kiriman dari dinas sosial. 
7. Pada saat di panti apakah lansia bersosialisasi dengan lansia lainnya ? 
TS : Tentu mereka bersosialisasi, di panti ini kita membebaskan 
simbah untuk bersosialisasi apalagi dengan adanya kegiatan yg 
dilaksanakan pada pukul 07.30-12.00 WIB membuat simbah 
membaur dengan simbah yang lain 
NH : Iya simbah berinteraksi dengan simbah lainnya, terkadang mereka 
berkunjung ke wisma yang lainnya. 




SW : Pasti mereka bersosialisasi dengan teman lainnya, karena dalam 
satu wisma itu kan di tempati 10-12 simbah, pasti mereka 
berinterkasi dengan temannya. 
8. Apa tujuan dari semua kegiatan yang dilaksanakan di PSTW 
Yogyakarta unit Budi Luhur ? 
TS : Tujuan dari kegiatan yang ada di sini ya menjadikan lanjut usia 
yang sejahtera dan berguna, meningkatkan harkat dan martabatnya. 
NH : Yang pastinya tujuan dari semua kegiatan yang ada di panti 
adalah untuk mensejahterakan lansia. 
SR : Tujuannya ya ada pada visi dan misi PSTW Yogyakarta Unit 
Budi Luhur. 
SW : Tujuannya menjadikan lansia yang berguna dan sejahtera. 
9. Apa peran pekerja sosial di dalam panti ? 
TS : Peran dari pengasuh itu sendiri antara lain adalah ketika ada 
simbah berkelahi dengan simbah yang lain maka tugas kami adalah 
meredam perkelahian yang ada,memberi pengertian kepada mereka 
selain itu kami sebagai pengasuh juga melakukan pendampingan 
pada lansia mulai dari kegiatan di asrama sampai seharian 
penuh,karena kami mendapatkan jadwal piket. Selain melakukan 
pendampingan, kita sebagai pengasuh atau yang sekarang disebut 
pekerja sosial juga mengidentifikasi masalah apa yang terjadi 
dengan lansia, maka dengan adanya kegiatan bimbingan psikolog 
dapat membantu kami dalam mengidentifikasi masalahnya simbah. 
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NH : Peran kami dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di panti ini 
baik secara jasmani, rohani maupun sosial adalah mebantu lansia 
dalam mengembangkan ketrampilan yang dibutuhkan klien, kami 
juga berperan sebagai konsultan untuk para lansia jika mereka ada 
apa-apa, selain itu kami memberikan motivasi kepada simbah baik 
di bidang kesehatan, lingkungan dan lain-lain. 
SR : Peran pekerja sosial di panti adalah sebagai pendamping, sebagai 
mediator, sebagai pendidik,  
10. Apakah lansia merasa senang atau tidak berada di panti ? 
N : Kulo teng mriki seneng katah koncone. 
K : kulo teng mriki sampun dangu, nggih kulo seneng. 
A : Ya saya merasa senang, tapi saya terkadang kangen dengan 
keluarga saya. 
W : Senang sekali banyak teman. 
11. Bagaimana ketika ada kelurga yang datang ? 
N : Seneng, kulo saget ketemu anake kulo. 
K : Sangat senang sekali, karena terkadang anak saya datang bersama 
cucu saya. 
A : Biasanya anak saya datang sebulan sekali, saya senang atau kalau 
tidak saya yang pulang ke rumah sesekali. 
W : Terkadang cucu dan anak saya datang, saya senang sekali karena 




12. Bagaimana tanggapan anda tentang pekerja sosial yang ada di panti? 
N : Pengasuh di sini baik-baik, suka membantu kami. 
K : Mereka semua baik-baik. 
A : Mereka semua baik dan saya sreing cerita kepada mereka tentang 
masalah saya. 
W : Baik, sring curhat 
13. Jika ada waktu luang kegiatan apa yang anda sering dilakukan ? 
N : Cerita kalih konco-konco. 
K : Duduk-duduk di teras wisma cerita-cerita sama teman atau mba-
mba yang sedang PKL. 
A : Kalau ada waktu luang saya suka menyulam, menjahit. 
W : Nyapu, cerita-cerita dengan teman. 
14. Bagaiman pelayanan kesehatan di panti ? 
H : Di sini ada pemeriksaan kesehatan seperti pemeriksaan tekanan 
darah dan anemnese atau pengkajian kesehatan dan kami 
memberikan makanan 3 kali sehari pagi, siang dan sore pada saat 
siang di tambah dengan snack. 
A : Kulo seneng wonten pak dokter teng mriki, dados kulo nek sakit 
saged ngendika kalih pak dokter,dados gampang. 
W : Setiap hari rabu ada pemeriksaan kesehatan, saya suka 
mengontrol tensi saya. 
TS : Pelayanan kesehatan yang ada di panti dilakukan setiap hari Rabu 
setelah bimbing psikologi dan kami dari pihak panti bekerja sama 
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dengan puskesmas kasihan 1 dan rumah sakit panembahan,dengan 
adanya pelayanan kesehatan ini agar dapat mempermudah simbah 
ketika simbah merasakan sakit. Ketika simbah sakit pada saat 
malam hari kami siap untuk mengantarkan ke Rumah sakit atau 
Puskesmas. 
15. Bagaimana setelah mengikuti kegiatan keagamaan ? 
A : Atinya tenang, dan jadi lebih rajin ibadah. 
N : Saya merasa damai. 
W : Saya lebih siap untuk kehidupan kedepan. 
16. Manfaat apa yang dirasakan lansia setelah mengikuti bimbingan 
psikologi ? 
N : Kulo seneng onten kegiatan bimbingan psikologi, kulo saged 
gendu gendu roso. 
K : Rasanya itu mak plong, saya bisa berkeluh kesah tentang masalh 
saya. 
TS : Kegiatan bimbingan psikolog ini di adakan memang untuk 
simbah berkeluh kesah dengan apa yang di rasakannya, sehingga 
psikolog dapat membantu atau mencari solusi untuk masalah 
simbah 
17. Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah mengikuti 
kegiatan yang ada di panti ? 
A : Lebih bersemangat menjalani hidup 
N : Senang dan pikiran menjadi tenang 
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K : komunikasi dengan teman yang lain jadi lebih baik 
W : saya senang, tidak jenuh  
18. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat peran pekerja sosial 
di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ? 
NH : Hambatan sebagai pekerja sosial pasti ada seperti karakter klien 
yang berbeda-beda, simbah yang mengalami defisit kebersihan 
kemudian faktor pendukungnya adalah adanya kolaborasi dengan 
mahasiswa praktikan yang ada di PSTW ini dan team work anatr 
pekerja sosial yang saling mendukung. 
TS : Masalah hambatan sebagai pengasuh jelas ada seperti kemauan 
simbah yang berbeda-beda dan sifat simbah yang berbeda-beda 
pula dan faktor pendukungnya adalah dari panti mempunyai 
jejaring atau kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, contohnya 










Lampiran 6. Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Peran Pengasuh Lanjut Usia Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut 
Usia di PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
 
1. Apa yang melatar belakangi klien berada di PSTW Yogyakarta Unit 
Budhi Luhur ? 
NH  : Panti itu suatu unit pelayanan khusus daerah yang khusus 
melayani para lansia tuna werda dan yang melatar belakangi 
mereka berada di panti persyaratannya salah satunya adalah 
terlantar dan jika ada keluarga yang mampu tetapi orang tua itu 
merasa di terlantarkan juga bisa masuk ke dalam panti tetapi 
dengan membayar,itu jika mereka dari keluarga mampu,karena 
disini ada program yg reguler dan subsidi silang,pembayaran itu 
kemudian kita setorkan kepada pemerintah daerah. 
TS : Yang masuk di dalam panti memang lebih bnayak simbah yang 
terlantar, baik terlantar secara ekonomi, secara sosial,secara 
psikologi. 
SW : Memang yang kebanyakan masuk di sini para lansia yang dari 
keluarganya merasa sudah tidak mampu untuk mengurusnya baik 
secara ekonomi maupun sosial. 
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Kesimpulan : Latar belakang klien berada di panti di karenakan terlantar, baik 
terlantar secara ekonomi, sosial maupun psikologi. 
2. Pada saat di panti apakah klien bersosialisasi dengan teman sekitarnya ? 
TS  : Di panti ini kita membebaskan pada simbah untuk bersosialisasi 
apalagi dengan adanya kegiatan yg dilaksanakan pada pukul 07.30-
12.00 WIB membuat simbah membaur dengan simbah yang lain. 
SR : Di sini kita membiarkan simbah bersosialisasi agar mereka tidak 
merasa kesepian. 
NH : Iya simbah berinteraksi dengan simbah lainnya, terkadang mereka 
berkunjung ke wisma yang lainnya. 
Kesimpulan : Klien dengan klien yang lain saling berinteraksi satu sama lain. 
3. Dari semua kegiatan yang ada di panti, apakah membantu simbah untuk 
lebih aktif ? 
TS  : Dengan adanya kegiatan seperti dendang ria, ketrampilan, senam 
lansia dan kegiatan lainnya membuat simbah lebih aktif walaupun 
ada beberapa simbah yang terkadang tidak mengikuti kegiatan, 
hanya di wisma saja. 
SR : Karena di panti ada kegiatan yang dilakukan simbah dari hari 
senin sampai sabtu pasti mereka jauh lebih aktif dalam hal 
berinteraksi dengan simbah lain maupun aktif bergerak 
NH : Untuk lansia yang masih mandiri iya dapat membantu lansia lebih 
aktif karena di sini bnayak kegiatan yang membuat mereka harus 
bergerak dn berinteraksi dengan yang lain 
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Kesimpulan : Klien yang berada di panti bisa lebih aktif baik saat berinteraksi 
dan mereka lebih aktif bergerak. 
4.Apa peran pekerja sosial di dalam panti ? 
TS  : Peran dari pengasuh itu sendiri antara lain adalah ketika ada 
simbah berkelahi dengan simbah yang lain maka tugas kami adalah 
meredam perkelahian yang ada,memberi pengertian kepada mereka 
selain itu kami sebagai pengasuh juga melakukan pendampingan 
pada lansia mulai dari kegiatan di asrama sampai seharian 
penuh,karena kami mendapatkan jadwal piket. Selain melakukan 
pendampingan, kita sebagai pengasuh atau yang sekarang disebut 
pekerja sosial juga mengidentifikasi masalah apa yang terjadi 
dengan lansia, maka dengan adanya kegiatan bimbingan psikolog 
dapat membantu kami dalam mengidentifikasi masalahnya simbah. 
NH  : Peran kami dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di panti ini 
baik secara jasmani, rohani maupun sosial adalah mebantu lansia 
dalam mengembangkan ketrampilan yang dibutuhkan klien, kami 
juga berperan sebagai konsultan untuk para lansia jika mereka ada 
apa-apa, selain itu kami memberikan motivasi kepada simbah baik 
di bidang kesehatan, lingkungan dan lain-lain. 
EM : Kulo teng mriki seneng mba mergone ibu-ibu kalih bapak-bapak 
pengasuhnipun eman kalih kulo lan konco-konco, kulo diajarken 
nggawe sapu, keset, waune kulo mboten saged. Kulo nggih seneng 
wonten kegiatan dendang ria, dados mboten jenuh. 
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Kesimpulan : Pengasuh berperan sebagai mediator atau fasilitator, pendidik, 
mengidentifikasi masalah-masalah lanjut usia serta 
mengidentifikasi kebutuhan lanjut usia. 
5.Apakah dengan adanya kegiatan pendampingan ketrampilan dapat 
lebih mengaktifkan klien ? 
SR : Di sini simbah diajarkan membuat ketrampilan seperti sulak, 
pembuatan sapu, keset, merajut dan menjahit. Kegiatan ini ada agar 
simbah tidak merasa jenuh saat di wisma. Hasil dari ketrampilan 
buatan mereka kadang-kadang di perlihatkan ketika ada pameran, 
mereka sangat senang. 
S  : Teng mriki kulo seneng diajarken ndamel sapu, keset namung nek 
menjahit kulo sampun mboten saged, mergone mripate kulo 
sampun mboten jelas, kulo seneng diajarken ndamel sapu. 
A : Kulo seneng banget wonten kegiatan ktrampilan niki, kulo dados 
saged ndamel sapu, keset. 
Kesimpulan : Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan keterampilan sangat perlu untuk keaktifan lanjut usia 
6.Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat peran pekerja sosial di 
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ? 
NH : Hambatan sebagai pekerja sosial pasti ada seperti karakter klien 
yang berbeda-beda, simbah yang mengalami defisit kebersihan 
kemudian faktor pendukungnya adalah adanya kolaborasi dengan 
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mahasiswa praktikan yang ada di PSTW ini dan team work anatr 
pekerja sosial yang saling mendukung. 
TS : Masalah hambatan sebagai pengasuh jelas ada seperti kemauan 
simbah yang berbeda-beda dan sifat simbah yang berbeda-beda 
pula dan faktor pendukungnya adalah dari panti mempunyai 
jejaring atau kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, contohnya 
seperti Rumah Sakit Panembahan Bantul, Depag dll. 
Kesimpulan : faktor penghambat karakter klien yang berbeda-beda, 
Kemaun klien yang berbeda-beda, dituntut untuk memiliki 
lingkungan yang bersih akan tetapi simbah atau klien mengalami 
defisit kebersihan. Kemudian faktor pendukung adanya kolaborasi 
dengan mahasiswa praktik yang ada di PSTW Yogyakarta unit 
Budhi Luhur sangat membantu pekerja sosial dalam menjalankan 
tugasnya, team work antar pekerja sosial saling mendukung, 
mempunyai jejaring atau kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, 










Lampiran 7. Dokumentasi 
 
Gambar 1. Kegiatan Dendang Ria  
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Struktur Organisasi PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 
Kelompok Jabatan 
Fungsional 
Sub Bagian Tata Usaha 
Kepala Subag Tata Usaha 
Drs. Ruswandi. R 
1. Eriyanto. SH 
2. Diana Damayanti 
3. Naning Nurhandayani 
Kepala Panti 
Drs. Eko Darmanto. M.Si 
4. Marinem 
5. Susila 









3. Bowo Mursito.AMd 
kep 
4. Wiwin Azis Arifah. 
AMK 




Tabel 2.Sarana PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
No. Sarana PSTW Yogyakarta Unit Budhi 
Luhur 
Jumlah 
1 Kendaraan Roda Empat 
- Ambulance 




2. Kendaraan Roda Dua 3 bh
3. Komputer 5 unit
4. Laptop 1 unit
5. AC 1 unit
6. Kasur busa dan dipan 120 bh
7. Water heather 9 unit
8. Kulkas 3 unit
9. Pesawat telpon 1 unit
10. Airphone 1 unit dengan 5 saluran 
11. Faximile 1 unit
12. LCD -
13. Gamelan 1 unit
14. Kursi malas 4 bh
15. Meja makan 10 unit




Tabel 3. Prasana yang ada di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur 
No. Luas Tanah / Jenis 
Bangunan 
Tipe/Ukran Fungsi Kondisi 




2. Wisma Anggrek 120 M2 Asrama Klien Baik 
3. Wisma Bougenvile 120 M2 Asrama Klien Baik 
4. Wisma Cempaka 120 M2 Asrama Klien Baik 
5. Wimsa Dahlia 120 M2 Asrama Kien Baik 
6. Wisma Edelwis 120 M2 Asrama Klien Baik 
7. Wisma Flamboyan 120 M2 Asrama Klien Baik 
8. Wisma Gladiol 120 M2 Asrama Klien Baik 
9. Gedung Dapur dan 
Laundry 








10 Gedung Poliklinik 










11. Gedung Aula dan 
kantor 
470 M2 Gedung 
pertemuan di 
lantai I dan 
ruang kerja 
bagi pegawai 

























14. Mesjid 9 M2 Tempat 
Ibadah 
Baik 
15. Rumah Dinas  148 M2 Rumah Dinas 
Kepala 
Baik 


















Daftar Lanjut Usia di PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
No Nama Usia L/P Alamat Asal 
1. M 60 Tahun P Gesikan, Tirtonirmolo, Kasihan 
2. S 60 Tahun P Gamping Kidul, ambar Ketawang 
3. I 61 Tahun L Ngadiwinatan, Yogyakarta 
4. M 61 Tahun L Suryoputran, Panembahan, Kraton 
5. G 61 Tahun L Minggiran, Brebah, Sleman 
6. B 61 Tahun L Minggiran, Rw 010 Yogyakarta 
7. N 61 Tahun P Blunyahrejo, Yogyakarta 
8. M 62 Tahun L Secang, Sendang Pengasih, KulonProgo 
9. S 62 Tahun P Kasongan, Bantul 
10. Z 63 Tahun P Bluyahrejo, Karangwaru, Tegalrejo 
11. W 64 Tahun P Keparakan Kidul, Yogyakarta 
12. JY 65 Tahun L Kadipaten Kidul 44 Yogyakarta 
13. N 65 Tahun P Nitikan Baru, Sorosutan 
14. S 66 Tahun P Dukuh, Mantijeron 
15. EM 66 Tahun L Pocung, Sewon, Bantul 
16. P 66 Tahun P Gendeng, Bangunrejo, Tempel 
17. J 66 Tahun P Kota gede Yogyakarta 
18. S 66 Tahun L Desa Bedog, Trihanggo, Sleman 
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19. PP 67 Tahun P Kunden, Sidoluhur Godean 
20. PP 67 Tahun P Kunden, Sidoluhur Godean 
21 S 68 Tahun P Sonosewu, Kasihan Bantul 
22. S 68 Tahun L Bangunjiwo, Kasihan Bantul 
23. M 68 Tahun P Kota Yogyakarta 
24. A 68 Tahun P Canden, Jetis, Bantul 
25. F 68 Tahun L Soragan, Ngestiharjo, Bantul 
26. S 69 Tahun P Suronatan, Ngampilan Yogyakarta 
27. S 69 Tahun P Pucunggrowong, Imogiri 
28. AM 69 Tahun P Dalem Suryo Wijayan, Yogyakarta 
29. SL 70 Tahun P Grujugan, Tempel 
30. S 70 Tahun L Jl.Belimbimg B 91 Kota Gede YK 
31. CU 70 Tahun P Dalemsuryowijayan, Yogyakarta 
32. S 70 Tahun L Kota Yogyakarta 
33. TWA 70 Tahun P Tulung Agung, Jawa Timur 
34. W 85 Tahun P Tempel, Sidomulyo 
35. M 85 Tahun L Rogoyudan, Sinduadi, Mlati 
36. J 73 Tahun P Kumendaman MJ III/34 
37. K 84 Tahun P Gilangharjo, Pandak 
38. A 99 Tahun P Suronatan, Nampilan 
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39 PDS 74 Tahun L Pakembinangun, Pakem 
40 S 79 Tahun L Minomartani, Ngaglik, Sleman 
41. PS 87 Tahun P Gamelan Kidul 26 A 
42. S 73 Tahun L Titang, Sumberagung, Jetis 
43. HP 80 Tahun P Karangtalun, Ngawis, Karang Mojo 
44. SM 70 Tahun P Tanjungan, Wates 
45. Z 86 Tahun P Ambarketawang, Gamping 
46. Y 78 Tahun L Pakis II Ds. Dliago, Kec. Dlingo 
47. SD 77 Tahun P Karanggayam, Bantul 
48. YK 90 Tahun P Meijing wetan, Ambar ketawang 
49. MP 82 Tahun L Banaran, Gading 
50. MS 99 Tahun L Nagan Kulon, Kadipaten 
51. HS 72 Tahun P Suryodiningrat, Mantijeron RW 17 
52. S 79 Tahun L Keongan Kidul, Bantul 
53. J 75 Tahun P Wirobrajan 
54. I 84 Tahun P Ngiji, Bangunharjo, Sewon 
55. PT 75 Tahun P Purbayan, Kota Gede Yogyakarta 
56. N 85 Tahun P Krapyak Wetan, Sewon 
57. S 81 Tahun P Ngestiharjo, Kasihan 
58. JK 83 Tahun L Pandak 
59. S 89 Tahun L Gamping Lor Ambar Ketawang 
60. S 80 Tahun P Kota gede 
61. MS 79 Tahun P Suryowijayan 
62. MS 90 Tahun L Suryowijayan 
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63. S 82 Tahun P Kumendaman 
64. M 78 Tahun P Dukuh, Bantul 
65. T 72 Tahun P Cenangan, Peduresan, Imogiri 
66. S 80 Tahun P Srigading, Sanden, Bantul 
67. MK 72 Tahun L Kumendaman, Yogyakarta 
68. SW 74 Tahun P Guwosari, Pajangan 
69. M 83 Tahun P Imogiri 
70. JP 83 Tahun P Gandekan, Manding kidul, Bantul 
71. K 78 Tahun L Sewon, Bantul 
72. P 72 Tahun P Purbayan, Kota gede 
73. M 84 Tahun L Kadirojo, Palbapang, Bantul 
74. DD 81 Tahun P Keparakan Kidul, Yogyakarta 
75. AD 93 Tahun P Gandekan, Bantul 
76. TW 71 Tahun P Klitren Lor, Kota Yogyakarta 
77. S 86 Tahun P Purwokinanti, Pakualaman, YK 
78. S 80 Tahun L Karangiji Kulon, Ponjong, Gunung Kidul 
79. S 83 Tahun P Karangiji Kulon, Ponjong, Gunung Kidul 
80. N 85 Tahun P Karangjati Wetan, Monjali 
81. RS 89 Tahun P Pendowoharjo, Sewon, Bantul 
82. DPS 78 Tahun P Mantijeron, Kota Yogyakarta 
83. I 71 Tahun L Gg Godean 12 Salaman, Magelang 
84. N 83 Tahun P Jl. Nagan Kidul 53 Yogyakarta 
85. SS 72 Tahun P Panembahan Kraton Yogyakarta 
86. S 92 Tahun P Kutan, Jatirejo, Lendah, KP 
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87. A 75 Tahun L Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul 
88. L 75 Tahun P Jl. Suryodiningratan MJ 2/685 YK 
 Sumber : Pengelola PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




